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ABSTRAK 

UPAYA MENINGKATKAN PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK 

MELALUI MEDIA KARTU ANGKA BERGAMBAR DI TK BUDI 

ANGGONO SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR 

Oleh 

Nur Aini 

 

Penelitian ini mengkaji tentang Upaya meningkatkan perkembangan 

kognitif anak melalui media kartu angka bergambar di TK Budi Anggono 

Sekampung Lampung Timur. Anak usia dini memiliki daya fikir yang berbeda-

beda. Seperti halnya, di TK Budi Anggono Sekampung terdapat anak-anak yang 

perkembangan kognitifnya belum berkembang dengan baik, yaitu dalam hal 

membedakan angka yang sama modelnya seperti angka 6 dan 9, memahami 

aangka, menggunakan simbol, dan menyebutkan lambang bilangan secara urut. 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan perkembangan kognitif anak melalui media kartu angka 

bergambar di TK Budi Anggono Sekampung Lampung Timur. 

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

menggunakan 2 siklus, setiap siklusnya dilaksanakan tiga kali pertemuan. Subjek 

pada penelitian ini merupakan anak kelas B TK Budi Anggono Sekampung 

Lampung Timur sebanyak 17 peserta didik. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada Teknik 

pengumpulan data menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian perkembangan kognitif anak kelompok B 

pada siklus I menunjukkan perkembangan yang diperoleh ialah 30% dalam 

kriteria Belum Berkembang (BB), 45% dalam kriteria Mulai Berkembang (MB), 

25% dalam kriteria Berkembangan Sesuai Harapan (BSH), 0% dalam kriteria 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Pada siklus II keberhasilan pembelajaran secara 

keseluruhan sudah mencapai 0% dalam kriteria Belum Berkembang (BB), 10% 

dalam kriteria Mulai Berkembang (MB), 30% dalam kriteria Berkembangan 

Sesuai Harapan (BSH), 60% dalam kriteria Berkembangan Sangat Baik (BSB). 

Maka dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perkembangan kognitif anak 

melalui media kartu angka bergambar meningkat. 

 

Kata Kunci : Perkembangan Kognitif, Media Kartu Angka Bergambar 
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MOTTO 

 

حِعَْ حَتىَ اَللِّْ سَبِي لِْ فِى كَانَْ ال عِل مِْ طَلبَِْ فِى خَرَجَْ مَنْ   يرَ 

Barang siapa yang keluar dalam menuntut ilmu maka ia adalah seperti 

berperang di jalan Allah hinggang pulang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 

dilakukan sesuai pemberian rangsangan pendidik untuk membentuk 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki Pendidikan lebih lanjut.
1
 Anak Usia Dini 

merupakan individu yang mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat, disebut juga dengan lompatan 

perkembangan. Anak Usia Dini merupakan kelompok usia yang sangat 

berharga dibandingkan dengan masa sesudahnya karena perkembangan 

kecerdasannya sangat baik. Usia ini merupakan tahapan dalam kehidupan, 

proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan, kedewasaan dan 

kesempurnaan, baik fisik maupun mental. 

Anak Usia Dini sering disebut sebagai usia prasekolah, dimana 

terdapat masa perkembangan yang sensitif, pendewasaan fungsi fisik dan 

psikologis yang siap merespon berbagai rangsangan dari lingkungan, 

untuk meletakkan dasar bagi perkembangan kemampuan fisik, kognitif, 

sosial emosional, mental, konsep diri, dan kemandirian.
2
 Anak Usia Dini 

memiliki karakteristik yang khas baik secara fisik, sosial, moral dan 

                                                             
1
 Setiadi Susilo, Pedoman Penyelenggaraan PAUD, (Jakarta : Media Pustaka, 2016), h.27 

2
 Husnuzziadatul Khairi, “Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini dari 0-6 Tahun,” 

Jurnal Warna 2, no. 2 (2018), h.15–16. 



2 

 

 

 

sebagainya. Karakteristik anak usia dini antara lain : memiliki rasa ingin 

tahu yang besar, merupakan pribadi yang unik, suka berfantasi dan 

berimajinasi, masa paling potensial untuk belajar, memiliki sifat 

egosentris, memiliki rentan daya konsentrasi yang pendek, merupakan 

bagian dari makhluk sosial.
3
 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada 

perkembangan seluruh aspek kepribadian anak. Pendidikan Anak Usia 

Dini memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan 

kepribadian dan potensi secara maksimal.
4
 Lembaga PAUD perlu 

menyediakan berbagai aspek perkembangan seperti kognitif, bahasa, sosial 

emosional, dan motorik. 

Perkembangan kognitif 5-6 tahun sesuai dengan Peraturan 

Pendidikan dan Kebudayaan Nasional Republik Indonesia No. 137 Tahun 

2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini yaitu : 

1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10 

2. Memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari 

3. Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, dan 

ukuran (3 variasi) 

4. Mengenalkan pola ABCD – ABCD 

                                                             
3
 Gusti Ayu Made Mertadi, Penerapan Model Make A Match Berbantuan Media Kartu 

Angka Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak, (Journal PG-PAUD Universitas 

Pendidikan Ganesha, Volume 2 No 1).2014, h.2 
4
 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 

h.22 
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5. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari paling kecil ke 

besar atau sebaliknya.
5
 

Perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun anak sudah dapat 

mengelompokkan berbagai macam benda dan sudah mampu mengurutkan 

benda berdasarkan ukuran.  

Selanjutnya menurut Piaget ada beberapa kemampuan 

perkembangan kognitif anak pada tahap ini, sebagai berikut: 

1) Menggunakan Simbol 

2) Mampu Mengklasifikasikan 

3) Memahami Angka 

4) Memahami huruf abjad
6
 

Kemampuan mengenal lambang bilangan merupakan salah satu 

kemampuan dari aspek perkembangan kognitif.
7
 Kemampuan kognitif 

adalah suatu proses berfikir, menghubungkan, kemampuan menilai, dan 

mempertimbangkan.
8
 Kognitif adalah sebuah istilah yang digunakan oleh 

psikologi untuk menjelaskan semua aktivitas mental yang berhubungan 

dengan persepsi, pikiran, ingatan dan pengelolaan informasi yang 

memungkinkan seseorang memperoleh ilmu pengetahuan, memecahkan 

masalah.  

                                                             
5
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomer 137 Tahun 

2014, Lampiran I Sumber Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, h. 24-26 
6
 Diane E, Human Development, Psikologi Perkembangan, Jakarta, Kencana, 2010.h.324 

7
 Putu Desy Wulandari, I Nyoman Wirya, Luh Ayu Tirtayani, Penerapan Numbered Head 

Together Berbantuan Media Kartu Angka untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang 

Bilangan Anak, (Jurnal PG-PAUD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2 No. 1. 2014), h.3-4 
8
 Rini Priliantini Sugianto dan Deti Rostika, Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif 

Anak dalam Pengenalan Konsep Bilangan melalui Permainan Kartu Angka di Taman Kanak-

Kanak, (Jurnal PG-PAUD Universitas Pendidikan Indonesia.VOL 1 NO 3) 2013. 
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Perkembangan adalah pertumbuhan penalaran dari masa kanak-

kanak hingga dewasa dan terjadi dalam 4 tahap: tahap sensorimotor (0 

sampai 1,5 tahun), tahap pra operasional (1,5 sampai 6 tahun), tahap 

operasional konkrit (6 sampai 12 tahun), tahap oprasional formal (12 tahun 

keatas).
9
 

Kemampuan perkembangan kognitif antara lain mengelompokkan 

benda yang memiliki persamaan warna, bentuk, dan ukuran, mencocokkan 

lingkaran, segitiga dan segi empat serta mengenali dan menghitung angka 

1 sampai 10. Benda dengan berbagai bentuk tersebut bisa divisualisasikan 

pada media kartu angka bergambar. Media kartu angka bergambar 

merupakan media tiga dimensi berupa gambar dan simbol bilangan 

(angka) yang terbuat dari kertas karton atau sejenisnya yang dilapisi 

plastik berukuran 4x4 cm, kartu ini jumlahnya menyesuaikan keperluan 

dan tingkat perkembangan anak. 

Kartu angka bergambar adalah kartu yang digunakan untuk 

mengetahui suatu angka dan benda. Dalam mengembangkan kecerdasan 

majemuk kartu angka dibuat salah satu sisinya bergambarkan jumlah 

benda sesuai dari angka tersebut. Kartu angka merupakan media atau alat 

dalam mencapai suatu keberhasilan dalam satu tujuan yang ditetapkan oleh 

seorang pendidik. Dalam menggunakan media kartu angka bergambar, 

anak akan berkontribusi langsung sehingga membuat anak menjadi lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran pendidik dapat 

                                                             
9
 Fatimah Ibda, “Perkembangan Kognitif: Teori Jean Piaget,” Intelektualita 3, no. 1 (30 

Juni 2015), h.197. 
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menggunakan media kartu angka bergambar menjadi sebuah permainan, 

sehingga anak tidak bosan. Misalnya anak dapat menebak angka, 

memasukkan kartu angka bergambar dengan banyak benda, mengurutkan 

kartu angka bergambar, dan mengklasifikasikan warna. 

Berdasarkan wawancara di TK Budi Anggono Sekampung 

Lampung Timur, dengan salah satu tenaga pendidik di kelas B di TK Budi 

Anggono Sekampung Kabupaten Lampung Timur yaitu Ibu R. Dita 

Sarassaty. Menjelaskan bahwa ”Terkait perkembangan kognitif anak 

menggunakan media kartu angka sudah dilakukan. Akan tetapi, media 

kartu angka di TK Budi Anggono belum mampu menarik minat belajar 

anak dengan maksimal, sehingga hasil pembelajaran belum mencapai 

tujuan yang diharapkan. Selain itu juga masih terdapat anak yang belum 

mampu untuk membedakan angka yang sama modelnya, seperti angka 6 

dan 9, 5 dan 3. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan ketika pra 

survey pada tanggal 9 Maret 2023 terdapat anak di kelas berusia 5-6 tahun 

berjumlah 17 anak, pada kenyataannya dari 17 anak terdapat 5 anak 

kemampuan perkembangan kognitifnya masih belum berkembang dengan 

baik. Hal ini terlihat pada saat guru mengajak anak menyebutkan bilangan, 

anak sudah dapat menyebutkannya akan tetapi belum mengerti lambang 

bilangannya. Anak masih merasa kebingungan ketika diminta 

menyebutkan beberapa lambang bilangan secara runtut, lambang bilangan 

6 dan 9 pun terkadang anak masih kesulitan dalam membedakannya. 
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Berdasarkan hasil prasurvey yang peneliti lakukan pada kelompok 

B di TK Budi Anggono maka, dari wawancara terhadap guru kelas proses 

pembelajaran dalam mengembangkan aspek kognitif anak di TK Budi 

Anggono Sekampung Lampung Timur pada kenyataaannya upaya guru 

dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak melalui media kartu 

angka sudah dilakukan akan tetapi masih belum maksimal. Hal ini terlihat 

pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung di dalam mengembangkan 

aspek perkembangan kognitif anak-anak belum mengikuti kegiatan belajar 

dengan baik. Sehingga indikator pencapaian aspek perkembangan kognitif 

yang diharapkan belum berkembang optimal. 

Hal ini terlihat pada saat kegiatan pembelajaran  berlangsung 

ketika guru mengajak anak menyebutkan lambang bilangan dari angka 1 

sampai 10, anak antusias yang begitu baik dan semangat, akan tetapi dari 

17 anak, terdapat 5 anak yang perkembangan kognitif nya masih belum 

berkembang, hal ini tejadi karena media pembelajaran kartu angka yang 

digunakan guru kurang memadai sehingga kurang nya ketertarikan pada 

anak dan kurang nya kemampuan perkembangan kognitif pada anak.
10

 

Hasil dari peneliti memaparkan di atas, maka peneliti akan 

memfokuskan terkait perkembangan kognitif anak yang masih kurang 

memahami angka yang memiliki kemiripan modelnya seperti angka 6 dan 

9, dan media kartu angka yang kurang memadai dan kurang menarik. Oleh 

                                                             
10

 Hasil Wawancara dari Ibu R. Dita Sarassaty, S.Pd Pendidik TK Budi Anggono 

Sekampung, Lampung Timur, (09 Maret 2023) 
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karena itu, peneliti akan menerapkan media kartu angka bergambar 

terhadap perkembangan kognitif anak. 

Tabel 1 

Hasil Observasi Pra-Survey Penelitian Perkembangan Kognitif Anak 

Melalui Media Kartu Angka Bergambar di TK Budi Anggono Sekampung 

Lampung Timur 

No Nama Anak Indikator Perkembangan 

Kognitif 

Indikator 

Pencapaian 

Perkembangan 

Kognitif 

1. Yudistira Pratama 1. Menyebutkan lambang 

bilangan angka 1 

sampai 10 

2. Menggunakan lambang 

bilangan angka untuk 

berhitung 

3. Mencocokkan bilangan 

dengan lambang 

bilangan angka 

4. Mempresentasikan 

berbagai macam benda 

dalam bentuk gambar 

atau tulisan 

BSH 

2. Hasan Al Faiz BB 

3. Ahya Dimas Takubal BB 

4. Apri Setiawan MB 

5. Arkan Anando BB 

6. Arga Saputra MB 

7. Banar Alamsyah MB 

8. Vanesa  MB 

9. Zahra  MB 

10. Tiara  MB 

11. Tasya MB 

12. Reva  MB 

13. Riska MB 

14. Nada  MB 

15. Nur Hasanah BB 

16. Anjani  BSH 

17. Apriliyanti BB 

 

Skor Penilaian : 

1. BB : Belum Berkembang (anak belum mampu melakukan sesuatu sesuai 

dengan indikator) 

2. MB : Mulai Berkembang (anak sudah mampu melakukan kegiatan dengan 

bantuan orang lain) 

3. BSH : Berkembang Sesuai Harapan (anak sudah mampu melakukan 

kegiatan sendiri) 
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4. BSB : Berkembang Sangat Baik (anak sudah mampu melakukan 

kegiatannya sendiri dengan konsisten) 

Berdasarkan tabel pra survey observasi yang dilakukan di TK Budi 

Anggono Sekampung Lampung Timur terlihat beberapa perkembangan 

kognitif anak belum berkembangan dalam kegiatan pembelajaran melalui 

media kartu angka bergambar. Dari 17 anak terdapat 5 anak Belum 

Berkembang (BB), 10 anak Mulai Berkembang (MB), dan 2 anak 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Melihat dari hasil pra survey yang 

telah peneliti lakukan, maka guru perlu melakukan stimulasi 

perkembangan kognitif anak melalui media kartu angka bergambar. 

Karena, terdapat beberapa anak yang belum memahami angka yang sama 

modelnya seperti angka 6 dan 9. Untuk itu peneliti memilih kegiatan 

pembelajaran melalui media kartu angka bergambar agar dapat 

meningkatkan perkembangan kognitif anak yang dimiliki nya supaya 

dapat berkembang dengan baik dan sesuai harapan. 

Berdasarkan uraia diatas, kegiatan pembelajaran melalui media 

kartu angka bergambar yang dilakukan diharapkan mampu menjadi sarana 

atau kegiatan dalam meningkatkan perkembangan kognitif yang dimiliki 

anak agar dapat berkembang dengan maksimal. Sehingga peneliti akan 

melakukan penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan 

Perkembangan Kognitif Anak melalui Media Kartu Angka 

Bergambar”.  
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di 

identifikasikan beberapa masalah, sebagai berikut: 

1. Anak yang belum memahami angka yang memiliki kemiripan, seperti 

angka 6 dan 9 

2. Guru masih menggunakan media kartu angka yang kurang menarik 

3. Media kartu angka belum mampu menarik minat belajar anak dengan 

maksimal 

4. Anak merasa bingung ketika menyebutkan lambang bilangan secara 

urut 

C. Batasan Masalah 

Tidak semua masalah yang disebutkan dalam identifikasi masalah 

di atas akan menjadi masalah. Oleh karena itu, pembelajaran hanya akan 

dipusatkan dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak melalui 

media kartu angka bergambar di TK Budi Anggono Sekampung Lampung 

Timur. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah ”Bagaimana Peningkatkan Perkembangan 

Kognitif Anak melalui Media Kartu Angka Bergambar ?”. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Setelah mengetahui permasalahan yang terjadi maka ada satu 

tujuan yang ingin dicapai. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
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meningkatkan perkembangan kognitif anak melalui media kartu angka 

bergambar di TK Budi Anggono Sekampung Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Guru 

Sebagai pengetahuan bahwa pentingnya belajar melalui 

media kartu angka bergambar. Dalam proses pembelajaran sebagai 

upaya meningkatkan perkembangan kognitif anak. 

b. Bagi Sekolah 

Untuk memberikan dampak positif terhadap perkembangan 

kognitif anak, khususnya meningkatkan perkembangan kognitif 

anak melalui media kartu angka bergambar. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

perkembangan kognitif anak melalui media kartu angka 

bergambar. 

F. Penelitian Relevan 

 Penelitian relevan adalah penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya dan dianggap relevan dengan judul penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti untuk memperbaiki atau menemukan hal baru 

dari penelitian terdahulu: 

1. Desi Tri Hartati dalam skripsi nya yang berjudul “Mengembangkan 

Kemampuan Kognitif Melalui Permainan Kartu Angka di TK 

Handayani Kelompok B Kec. Sindang Danau” pada tahun 2018. 
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Berdasarkan temuan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

melalui permainan media kartu angka dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif dalam mengenal konsep bilangan pada anak usia 

dini, anak mampu mengurutkan lambang bilangan. Kajian ini 

menggunakan teknik deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara dan dokumen analisis. Subjek penelitian ini 

adalah 1 orang tenaga pendidik/guru di Taman Kanak-kanak 

Handayani Sindang Danau Oku Selatan, pada penelitian sebagai objek 

peneliti yaitu seluruh siswa yang ada di kelompok B Taman Kanak-

kanak Handayani Sindang Danau Oku Selatan.
11

 

Persamaan peneliti terdahulu dan sekarang ialah meningkatkan 

kemampuan kognitif anak, namun yang terdahulu menggunakan media 

kartu angka hanya saja media yang digunakan peneliti sekarang 

menggunakan media kartu angka bergambar. 

Perbedaan peneliti terdahulu dan sekarang ialah, metode yang 

digunakan oleh peneliti terdahulu ialah Deskriptif Kualitatif, 

sedangkan peneliti yang sekarang menggunakan metode PTK. 

2. Siska Destiani dalam skripsi nya yang berjudul “Penerapan Media 

Pembelajaran Kartu Angka Bergambar untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak di TK Citra Darma Lampung Barat” pada 

tahun 2018. Kajian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif, data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumen analisis. 

                                                             
11

 Desi Tri Hartati, “Mengembangkan Kemampuan Kognitif melalui Permainan Kartu 
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas B1 sebanyak 15 siswa. 

Berdasarkan temuan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

media kartu angka bergambar proses pembelajaran dalam operasi 

perhitungan angka diarahkan secara bertahap yaitu dengan cara 

menyesuaikan simbol angka. Dengan cara ini diharapkan akan 

memberikan pengalaman langsung dan pemahaman yang lebih 

kongkrit dalam mengenal konsep bilangan.
12

 

Persamaan peneliti terdahulu dan sekaran ialah, peneliti terdahulu 

menggunakan media pembalajaran Kartu Angka Bergambar, untuk 

meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak. 

Perbedaan peneliti terdahulu dan sekarang ialah, peneliti terdahulu 

menggunakan metode deskriptif kualitatif sedangkan peneliti sekarang 

menggunakan metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas). 

3. Ni Nyoman Nonik, I Gege Rage, I Nyoman Murda dalam skripsi nya 

yang berjudul ”Penerapan Metode Demonstrasi dengan Media Kartu 

Gambar untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Kelompok 

A di PAUD Widya Dharma Bondalem Tejakula” pada tahun 2013. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan kognitif anak 

yang dimiliki masing-masing anak PAUD Widya Dharma Bondalem. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan 

Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan kognitif pada 
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Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak di Tk Citra Darma Lampung Barat” (Undergraduate, 

UIN Raden Intan Lampung, 2018).,h.43-44 
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anak semester II. Hal ini terlihat dari peningkatan kemampuan kognitif 

pada siklus I adalah 55,56 % menjadi 70,67% pada siklus II. Jadi 

peningkatan sebesar 15,11%. 

Persamaan penelitian terdahulu dan sekarang ialah Meningkatkan 

Perkembangan Kognitif pada Anak. Peneliti sekarang media yang 

digunakan ialah media kartu angka bergambar. Sama-sama 

menggunakan media hanya saja peneliti terdahulu menggunakan media 

kartu gambar, dan peneliti sekarang menggunakan media kartu angka 

bergambar.
13

 

4.  Debi Ambarwati dalam skripsnya yang berjudul ”Mengembangkan 

Kemampuan Kognitif Dalam Mengenal Angka Dengan Media Kartu 

Angka Bergambar Pada Peserta Didik Kelompok A di PAUD Permata 

Jember” pada tahun 2021. Pada penelitian ini menggunakan metode 

penelitian Deskripstif Kualitatif. Berdasarkan temuan yang telah 

dilakukan, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan 

guru dalam mengembangkan kemampuan kognitif dalam mengenalkan 

angka dengan media kartu angka bergambar pada peserta didik 

kelompok A PAUD Permata jember, untuk mengetahui bentuk 

pelaksanaan guru dalam mengembangkan kemampuan kognitif dalam 

mengenalkan angka dengan media kartu angka bergambar pada peserta 

didik kelompok A di PAUD Permata Jember, untuk mengetahui 
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evaluasi guru dalam mengembangkan kemampuan kognitif dalam 

mengenalkan angka dengan media kartu angka bergambar pada peserta 

didik kelomppok A di PAUD Permata Jember. 

Perbedaan peneliti terdahulu dan peneliti sekarang ialah, peneliti 

terdahulu menggunakan metode deskriptif kualitatif sedangka peneliti 

sekarang menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dan 

peneliti terdahulu menitik beratkan kepada perencaan dan evaluasi 

guru dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak pada 

kelompok A, sedangkan peneliti sekarang fokus kepada kelompok B 

dan menitik beratkan kepada belum mampu nya anak dalam 

membedakan angka yang memiliki kemiripan bentuk seperti angka 6 

dan 9 dan upaya guru dalam meningkatkan perkembangan kognitif 

anak melalui media kartu angka bergambar yang kurang memadai.
14

 

5.  Yasinta Nina Damayanti dalam skripsi nya yang berjudul 

”Peningkatan Kemampuan Membilang Melalui Media Kartu 

Bergambar pada Anak Kelompok B1 TK PKK 37 Dodogan Jatimulyo 

Dlingo Bantul” pada tahun 2015. Pada penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) subjek dalam penelitian ini 

adalah 25 anak kelompok B1 TK PKK 37 Dodogan dengan usia 5-6 

tahun, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan membilang menggunakan media kartu bergambar pada 

anak kelompok B1 di TK PKK 37 Dodogan, Jatimulyo, Dlingo, 
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Bantul, Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata kemampuan 

membilang anak meningkat menjadi 90%. Kemampuan anak dalam 

membilang menggunakan media kartu bergambar secara urut dan 

benar pada Pratindakan memperoleh ratarata persentase sebesar 42,5% 

dan meningkat pada Siklus I menjadi 61,25% dan meningkat kembali 

pada Siklus II memperoleh rata-rata persentase sebesar 90%, sehinga 

mencapai kriteria keberhasilan yang diinginkan
15

. 

Perbedaan peneliti terdahulu dan peneliti sekarang ialah peneliti 

terdahulu untuk meningkatkan kemampuan membilang anak 

menggunakan media kartu bergambar, sedangkan peneliti sekarang 

untuk meningkatkan perkembangan kognitif melalui media kartu 

angka bergambar. Persamaan peneliti terdahulu dan sekarang ialah 

sama-sama menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  
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 Yasinta Nina Damayanti, “Peningkatan Kemampuan Membilang melalui Media Kartu 

Bergambar pada Anak Kelompok B1 TK PKK 37 Dodogan, Jatimulyo, Dlingo, Bantul”, 

(Undergraduate, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), h.47-48 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Perkembangan Kognitif 

1. Definisi Perkembangan Kognitif 

       Perkembangan kognitif pada anak usia dini dapat diartikan 

sebagai perubahan psikis yang berpengaruh terhadap kemampuan 

berfikir anak usia dini. Dengan kemampuan berfikirnya, anak usia 

dini dapat mengeksplorasi dirinya sendiri, orang lain, hewan, dan 

tumbuhan, serta berbagai benda yang ada disekitarnya sehingga 

mereka dapat memperoleh berbagai pengetahuan. Berbagai 

pengetahuan tersebut kemudian digunakan sebagai bekal bagi anak 

usia dini untuk melangsungkan hidupnya dan menjalankan 

tugasnya sebagai hamba Allah SWT.
16

 

Perkembangan kognitif anak adalah proses mengingat, 

pengambilan keputusan, serta pemecahan masalah. Anak mampu 

mengeksplorasi terhadap lingkungan sekitar melalui panca 

inderanya sehingga dengan pengetahuan yang didapatkannya 

tersebut anak dapat melangsungkan hidupnya, anak mampu 

menganalisis, mengamati, serta memecahkan masalah yang 

berlangsung dilingkungan sekitarnya. 
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       Kemampuan kognitif adalah kemampuan untuk memperoleh 

dan menggunakan pengetahuan untuk memecahkan masalah dan 

beradaptasi dengan lingkungan. Perkembangan kognitif terdiri dari 

beberapa indikator yaitu:  

a. kemampuan mengingat dengan indikator menyebutkan dan 

menghubungkan,  

b. kemampuan menggunakan indikator untuk mengelompokkan, 

membandingkan, dan memahami konsep bilangan, dan  

c. kemampuan menerapkan indikator untuk memecahkan masalah 

sederhana. 

      Perkembangan kognitif adalah dasar dari kemampuan anak 

untuk berpikir, berkreasi, dan berkarya. Kognitif memiliki peranan 

penting dalam keberhasilan belajar anak dan selalu dikaitkan 

dengan ingatan dan masalah berpikir.
17

 Perkembangan kognitif 

anak melibatkan proses-proses menyusun dan menggunakan 

pengetahuan seperti mengingat, berfikir, mengamati, menganalisis, 

dan memecahkan masalah yang berlangsung melalui interaksi 

dengan lingkungan. 

      Teori perkembangan kognitif Piaget menetapkan batasan lebih 

lanjut pada kecerdasan, pengetahuan dan hubungan antara anak 
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didik dengan lingkungannya.
18

 Kecerdasan adalah proses terus 

menerus untuk membentuk struktur yang diperlukan untuk 

interaksi terus menerus dengan lingkungan. Sruktur yang dibentuk 

oleh pengetahuan sangat subjektif waktu masih bayi dan anak usia 

dini dan menjadi objektif pada masa dewasa awal. Kognitif sering 

kali diartikan sebagai kecerdasan atau berfikir, perkembangan 

kognitif menunjukkan perkembangan dari cara anak berfikir, 

kemampuan anak untuk mengkoordinasikan berbagai cara berfikir 

untuk menyelesaikan berbagai masalah dan dipergunakan sebagai 

tolak ukur pertumbuhan kecerdasan.
19

 

       Perkembangan kognitif merupakan suatu proses genetik yaitu 

suatu proses yang didasarkan atas mekanisme biologis 

perkembangan sistem saraf. Dengan demikian semakin bertambah 

usia seseorang makin kompleks lah susunan sarafnya dan makin 

meningkat pada kemampuannya. 

       Ada beberapa perkembangan kognitif pada tahap usia 5 sampai 

6 tahun diantaranya sebagai berikut : 

a. Menggunakan simbol, anak tidak harus dalam kondisi kontak 

sensori motorik dengan objek, orang, atau peristiwa untuk 
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memikirkan hak tersebut. Contoh: anak dapat menggunakan 

bentuk bebek sebagai perumpamaan angka 2. 

b. Mampu mengklasifikasikan, anak mengorganisasi objek, orang 

dan peristiwa dalam kategori yang memiliki makna. Contoh: 

Anak memilih benda dalam kelompok ukuran besar dan kecil. 

c. Memahami angka, anak dapat menghitung dalam bentuk 

bekerja dengan angka. Contoh: anak membagi permen dengan 

teman-teman dan menghitung permen tersebut untuk 

memastikan setiap orang untuk mendapatkan jumlah yang 

sama. 

d. Memahmi huruf abjad, anak dapat mengetahui dan memahami 

tanda-tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan huruf abjad 

dalam mengembangkan lambang bunyi bahasa. Contoh: 

kemampuan anak dalam memahami dapat dilihat dari 

kemampuan anak saat memakai huruf sehingga anak mampu 

menyebutkan depan dari sebuah kata.
20

 

Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana daya 

fikir anak dapat berkembang dan berfungsi sehingga dapat 

berfikir. Proses berfikir kritis di sertai dengan pengorganisasian 

dari otak merupakan inti perkembangan kognitif. Kemampuan 

perkembangan kognitif antara lain mengelompokkan benda 

yang memiliki persamaan warna, bentuk, dan ukuran, 
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mencocokkan lingkaran, segitiga, dan segiempat serta 

mengenali dan menghitung angka 1 sampai 20.
21

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, 

perkembangan kognitif anak adalah proses mengingat, 

mengamati serta mampu menggunakan pengetahuan nya untuk 

memecahkan masalah yang berlangsung dilingkungan 

sekitarnya. Perkembangan kognitif memiliki peranan penitng 

dalam keberhasilan belajar anak dan selalu dikaitkan dengan 

ingatan dan masalah berfikir. 

2. Tahap-tahap Perkembangan Kognitif Anak 

       Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek 

perkembangan yang perlu untuk diberikan stimulasi sejak anak 

usia dini. Perkembangan kognitif berhubungan dengan pola 

berfikir, pemecahan masalah dan imajinasi anak. Perkembangan 

kognitif anak dapat dikembangkan melalui permainan, karena 

bermain merupakan hal yang dekat dengan anak dan dunia anak 

adalah dunia bermain. Permainan tidak semuanya berdampak baik 

bagi anak, sehingga orang tua dan guru harus mengetahui tujuan 

dan manfaat dari permainan itu sendiri bagi anak. 

       Perkembangan anak usia dini meliputi perkembangan kognitif, 

sosial emosional, bahasa, fisik motorik, dan nilai agama moral. 

Perkembangan kognitif anak usia dapat distimulasi melalui 
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bermain, karena bagi anak bermain adalah hidup dan hidup adalah 

permainan.
22

 

       Perkembangan kognitif merupakan pertumbuhan berfikir logis 

dari masa bayi hingga dewasa, perkembangan yang berlangsung 

melalui empat tahap, yaitu: 

a. Tahap Sensorimotor (0 sampai 2 Tahun) 

       Aktivitas kognitif terpusat pada aspek alat dria (sensori) 

dan gerak (motor), artinya dalam peringkat ini, anak hanya 

mampu melakukan pengenalan lingkungan dengan melalui alat 

drianya dan pergerakannya. Keadaan ini merupakan dasar bagi 

perkembangan kognitif selanjutnya, aktivitas sensori motor 

terbentuk melalui proses penyesuaian struktur fisik sebagai 

hasil dari interaksi dengan lingkungan. 

b. Tahap Pra Operasional (2 sampai 7 tahun) 

        Pada tingkat ini, anak telah menunjukkan aktivitas kognitif 

dalam menghadapi berbagai hal diluar dirinya. Aktivitas 

berfikirnya belum mempunyai sistem yang teroganisasikan. 

Anak sudah dapat memahami realitas di lingkungan dengan 

menggunakan tanda-tanda dan simbol. Cara berpikir anak pada 

pertingkat ini bersifat tidak sistematis, tidak konsisten, dan 

tidak logis. 

 

                                                             
22

 Nina Veronica, “Permainan Edukatif dan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini,” 

Pedagogi : Jurnal Anak Usia Dini dan Pendidikan Anak Usia Dini. Vol 4, No. 2 (4 Oktober 2018), 

h. 49. 



22 

 

 

 

c. Tahap Operasional Konkrit (7 sampai 11 tahun) 

        Pada tahap ini, anak sudah cukup matang untuk 

menggunakan pemikiran logika atau operasi, tetapi hanya untuk 

objek fisik yang ada saat ini. Dalam tahap ini, anak telah hilang 

kecenderungan terhadap anismism dan arti cialisme. 

Egosentrisnya berkurang dan kemampuannya dalam tugas-

tugas konservasi menjadi lebih baik. Namun, tanpa objek fisik 

di hadapan mereka, anak-anak pada tahap operasional konkrit 

masih mengalami kesulitan besar dalam menyelesaikan tugas-

tugas logika. 

d. Tahap Operasional Formal (11 Tahun hingga dewasa) 

       Dalam tahap ini anak mampu mempertimbangkan semua 

kemungkinan dalam memecahkan masalah dan mampu menalar 

atas dasar hipotesis dan dalil. Dampaknya anak dapat meninjau 

masalah dari berbagai faktor saat memecahkan masalah, 

pemikiran anak menjadi lebih kongkrit dan fleksibel dan 

mampu menggabungkan informasi dari sejumlah sumber yang 

berbeda.
23

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 

       Perkembangan kognitif anak menunjukan kemampuan seorang 

anak untuk berfikir. Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan tersebut. Faktor-faktor yang 
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mempengaruhi tinggi rendahnya mutu perkembangan kognitif 

anak, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Hereditas 

       Faktor Hereditas merupakan totalitas karakteristik individu 

yang diwariskan orang tua kepada anak atau segala potensi 

(baik fisik maupun pisikis) yang dimiliki individu sejak masa 

konsepsi sebagai masa pewarisan dari pihak orang tua melalui 

gen-gen. Teori hereditas atau nativisme yang mendapatkan 

bahwa manusia lahir sudah membawa potensi-potensi tertentu 

yang tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Dikatakan pula 

bahwa tahap kognitif sudah ditentukan sejak lahir. 

b. Faktor Lingkungan 

       Teori lingkungan atau empirisme berpendapat bahwa 

manusia dilahirkan dalam keadaan suci seperti kertas putih 

yang masih bersih belum ada tulisan atau noda sedikit pun. 

Oleh karena itu, itulah perkembangan manusia sangatlah 

ditentukan oleh lingkungannya. Faktor lingkungan yang 

dibahas pada paparan berikut adalah lingkungan, keluarga, 

sekolah, teman sebaya, dan media masa.
24

 

c. Faktor Kematangan 

       Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan matang 

jika telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya 
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masing-masing. Kematangan hubungan erat dengan usia 

kronologis (usia kalender). 

d. Faktor Pembentukan 

        Pembentukan adalah segala keadaan diluar dari seseorang 

yang mempengaruhi kemampuan kognitif. Pembentukan dapat 

dibedakan menjadi pembentukan sengaja (sekolah formal). 

Sehingga manusia berbuat intelegensi karena untuk 

mempertahankan hidup ataupun dalam bentuk penyesuaian diri. 

e. Faktor Minat dan Bakat 

        Minat mengarahkan kepada suatu tujuan dan merupakan 

dorong untuk berbuat lebih giat dan lebih baik. Adapun bakat 

diartikan sebagai kemampuan bawaan, sebagai potensi yang 

masih perlu dikembangkan dan dilihat agar terwujud. 

f. Faktor Kebebasan 

        Kebebasan yaitu keleluasaan manusia untuk berfikir 

divergen (menyebar) yang berarti manusia dapat memilih 

metode-metode tertentu dalam memecahkan masalah-masalah, 

juga bebas dalam memilih masalah sesuai kebutuhannya.
25

 

4. Perkembangan Kognitif yang Dimiliki Anak Usia Pra Sekolah 

a. Fungsi Simbolis 

       Fungsi simbolis menurut Piaget merupakan kemampuan 

individu untuk menggunakan repsentasi mental atau 
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mengguanakan simbolsimbol seperti kata-kata, angka, dan 

gambar ketika individu meletakan pada maknanya. Simbol 

dapat membantu anak untuk mengenal dan mempelajari suatu 

hal yang tidak kasar secara fisisik atau tidak dapat dilihat anak 

secara langsung saat sedang mempelajarinya. 

b. Memahami Identitas 

       Pada masa prasekoah, anak mulai dapat memahami 

identitas dari suatu objek. Anak sudah mulai bisa membedakan 

bahwa objek yang satu bisa sama atau beda dengan objek lain. 

c. Memahami Sebab Akibat 

       Anak usia prasekolah, pada situasi yang ia pahami, anak 

sudah dapat menghubungkan sebab akibat secara akurat 

contohnya anak berbicara pelan-pelan karena khawatir ayahnya 

yang sedang tidur akan terbangun. Namun begitu, menurut 

Piaget anak belum memahami sebab akibat secara logis 

sepenuhnya. 

d. Memahami Klasifikasi 

        Pada usia sekitar 4 tahun, anak sudah dapat 

mengklasifikasikan dua hal yaitu warna dan bentuk. Anak 

sudah dapat membedakan nama yang “bagus dan jelek”, “baik 

dan jahat”. Anak sudah dapat membedakan mana yang sama 

dan mana yang beda. Dengan kemapuannya untuk 

mengklasifikasikan benda, anak akan lebih banyak mengatur 
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banyak aspek dalam kehidupannya. Namun begitu anak belum 

dapat memahami perbedaan antara benda hidup dan benda 

mati. Anak masih sering memperlakukan benda mati sebagai 

benda hidup yang disebut dengan istilah animisme. 

e. Memahami Angka-Angka 

        Anak usia prasekolah khusunya mulai usia 4 tahun, 

mereka sudah memahami konsep angka, mereka sudah dapat 

melakukan penjumlahan sederhana, konsep banyak dan sedikit, 

mereka sudah mengetahui binatang mana yang paling tinggi 

diantaranya binatang lainnya dinamakan dengan konsep 

ordinalitas. 

f. Mampu Berempati 

         Pada usia prasekolah, anak sudah mulai mampu 

merasakan dan membayangkan apa yang dirasakan orang lain, 

contohnya saaat anak melihat kakanya sedang menangis karena 

benda yang dimiliki kakanya hilang, siadik yang berusia 

prasekolah akan terlihat mencoba menghiburnya. Kemampuan 

empati dapat muncul dari simulasi seharihari saat bercakap-

cakap dengan orang disekitarnya seperti ibu dalam 

membicarkan banyak hal tentang perasaan dan sebab akibat. 

g. Memiliki Pikiran Sendiri (Teori Pikiran) 

         Teori pikiran atau theory of mind yang dikenalkan oleh 

Piaget merupakan kesadaran atau pemahaman akan proses 
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mental manusia seperti adanya kepercayaan, keinginan, mimpi 

dalam diri sendiri maupun individu lain.
26

 

Pada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

kognitif pada masa pra sekolah yaitu mampu berfikir dengan 

menggunakan symbol, berfikir masih dibatasi oleh persepsi, 

mereka meyakini objek dalam waktu yang sama, cara berfikir 

mereka bersifat memusat, berfikir masih kaku, cara berfikirnya 

berfokus pada keadaan awal, anak sudah mengerti dasar-dasar 

mengelompokkan sesuatu atas dasar seperti kesamaan warna, 

bentuk dan ukuran. 

5. Indikator Perkembangan Kognitif 

Indikator adalah sebuah penanda pencapaian kompetensi 

dasar yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur 

dengan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator 

perkembangan kognitif itu sendiri yaitu kemampuan intelektual 

anak dalam berfikir, mengetahui dan memecahkan masalah. 

Tabel 2 

Indikator Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 

 

Lingkup 

Perkembangan 

Indikator Sub Indikator 

 

 

 

Berfikir Simbolik 

1. Menyebutkan 

lambang bilangan 

angka 1 sampai 10 

1a. Anak dapat 

mengurutkan lambang 

bilangan angka 1 sampai 

10 

1b. Anak dapat 

menyebutkan lambang 
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bilangan 1 sampai 10 

secara berurutan 

2. Menggunakan 

lambang bilangan 

untuk menghitung 

2a. Anak dapat berhitung 

dari 1 sampai 10 secara 

berurutan 

 2b. Anak dapat 

mengurutkan lambang 

bilangan 1 sampai 10 

dengan menggunakan 

media kartu angka 

bergambar 

3. Mencocokkan 

bilangan dengan 

lambang bilangan 

3a. Anak dapat 

memahami lambang 

bilangan yang sama 

modelnya seperti angka 6 

dan 9 

3b. Anak dapat 

mengetahui berbagai 

model lambang bilangan 

1 sampai 10 

 

 

4. Mempresentasikan 

berbagai macam 

benda dalam bentuk 

gambar atau tulisan 

 

4a. Anak dapat 

menyebutkan kembali 

lambang bilangan dari 1 

sampai 10 

4b. Anak dapat 

mencocokkan berbagai 

macam gambar sesuai 

dengan lambang bilangan 

 

Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 137 Tahun 2014 h.26.
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B. Media Kartu Angka Bergambar 

1. Definisi Media 

       Media dalam proses pembelajaran merupakan perantara atau 

pengantar sumber pesan dengan penerima pesan, merangsang pikiran, 
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perasaan, perhatian dan kemauan sehingga terdorong serta terlibat 

dalam pembelajaran. Proses pembelajaran pada dasarnya juga 

merupakan proses komunikasi, sehingga media yang digunakan dalam 

pembelajaran disebut media pembelajaran.
28

 

       Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat anak mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Secara lebih 

khusus media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 

sebagai alat-alat grafis, photografis dan elektonis untuk menangkap, 

memproses dan menyusun kembali informasi visual dan verbal. 

       Dalam dunia pendidikan, seorang guru hendaknya mengerjakan 

suatu materi kepada muridnya dituntut menggunakan media sebagai 

pembantu menyampaikan materi tersebut. Media yang digunakan tidak 

perlu media yang mahal, melainkan media yang benar-benar efisien 

dan mampu menjadi alat penghubung antara seorang guru dengan 

murid agar materi yang diajarkan dapat diterima dan dipahami secara 

maksimal. 

        Media pembelajaran merupakan wahana penyalur atau wadah 

pesan pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam proses belajar mengajar. Disamping dapat 

menarik perhatian anak, media pembelajaran juga dapat 

menyampaikan pesan yang ingin disampaikan. 
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         Dalam penerapan media pembelajaran di sekolah, guru dapat 

menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan variatif, 

sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan mengoptimalkan 

proses dan  berorientasi pada prestasi belajar. 

2. Kartu Angka Bergambar 

        Kartu angka bergambar merupakan fasilitas penting dalam 

pembelajaran disekolah karena bermanfaat untuk meningkatkan 

perhatian anak. Dengan alat peraga kartu, anak diajak secara aktif 

memperhatikan apa yang diajarkan guru. Satu hal yang harus diingat, 

walaupun fasilitas alat peraga kartu yang dimiliki sekolah sangat 

minim, tetapi bila penggunaan alat peraga diikuti dengan metode anak 

aktif, maka efektifitas pengajaran akan semakin baik. 

        Kartu angka bergambar merupakan media atau alat dalam 

mencapai suatu keberhasilan dalam suatu tujuan yang ditetapkan oleh 

seorang pendidik. Dalam penggunaan media kartu angka bergambar, 

anak akan berkontribusi langsung sehinnga membuat anak menjadi 

lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran pendidik 

dapat menggunakan media kartu angka bergambar menjadi sebuah 

permainan, sehingga anak tidak bosan. Misalnya anak dapat menebak 

angka, memasangkan kartu angka bergambar dengan banyak benda, 

mengurutkan kartu angka bergambar, dan mengklasifikasikan warna. 
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       Adapun penggunaan kartu angka bergambar dalam pembelajaran 

sebagai berikut: 

a. Dalam permainan angka bisa dilakukan dengan kartu angka 

bergambar. Agar anak dapat mengenal angka atau dengan berisi 

sejumlah gambar. 

b. Anak dapat menyebutkan angka serta dapat mengurutkan angka 

dengan media kartu angka. 

c. Dapat mengurutkan bilangan melalui mencari angka dengan tepat. 

d. Guru memberikan kesempatan pada anak untuk melatih melakukan 

kegiatan mengenal angka serta mengurutkan lambang bilangan.
29

 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

kartu angka bergambar dalam pembelajaran yaitu dapat mengenalkan 

angka kepada anak secara menarik, anak dapat mengenal angka serta 

mengurutkan lambang bilangan. 

3. Langkah-langkah Media Kartu Angka Bergambar 

Kartu angka bergambar merupakan media atau alat dalam 

mencapai suatu keberhasilan dalam suatu tujuan yang ditetapkan oleh 

seorang pendidik. Dalam pembelajaran, pendidik dapat menggunakan 

media kartu angka bergambar menjadi sebuah permainan, sehingga 

anak tidak cepat bosan. Misalnya anak dapat menebak angka, 
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memasangkan kartu angka sejumlah benda, mengurutkan kartu angka 

dari 1 sampai 10. 

Langkah–langkah dalam melaksanakan pembelajaran pengenalan 

konsep bilangan dengan menggunakan media kartu angka bergambar 

yaitu guru melakukan apresiasi, guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan, kemudian guru mengenalkan 

media yang akan digunakan serta menjelaskan cara memainkannya. 

Cara guru menggunakan media kartu angka bergambar tersebut yaitu: 

a. Guru mengajak anak untuk bernyanyi 

b. Guru mengatur posisi duduk anak menjadi berkelompok 

c. Guru mengatur posisi duduk anak yaitu masing-masing 

membentuk posisi lingkaran sesuai dengan kelompok 

d. Setiap anak memegang kartu angka bergambar 

e. Guru mengajak anak untuk berhitung 1 sampai 10 dengan 

menggunakan kartu angka bergambar 

f. Guru meminta setiap anak maju kedepan, untuk menghitung 

jumlah gambar yang dipegangnya, dimulai dari kelompok pertama 

g. Guru meminta setiap anak maju kedepan, untuk menyebutkan 

angka sesuai dengan jumlah gambar yang dipegangnya 

h. Guru meminta setiap anak maju kedepan, untuk mengurutkan 

angka 1 sampai 10 dengan menggunakan kartu angka bergambar 
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i. Guru meminta anak untuk menuliskan lambang bilangan di papan 

tulis berdasarkan jumlah gambar yang dihitungnya tadi.
30

 

4. Fungsi dan Manfaat Media Kartu angka Bergambar 

Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan adalah 

melalui penggunaan media kartu angka bergambar. Kartu angka 

bergambar adalah sejumlah kartu yang berisi angka-angka atau 

bilangan-bilangan dan gambar yang biasa digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Peneliti memilih media kartu angka bergambar karena 

media ini sangat sederhana, mudah digunakan, mudah dicari atau 

dibuat. Selain itu media kartu angka bergambar yang dibuat dengan 

variasi warna-warni akan mampu menarik anak untuk mengenal 

sekaligus mengembangkan kemampuan kognitif anak. 

a. Fungsi utama media adalah sebagai alat bantu bagi guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dapat berlangsung dengan 

baik dan tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan guru dalam 

pembelajaran adalah media kartu angka bergambar. 

b. Manfaat penggunaan media kartu angka bergambar adalah 

mempermudah proses belajar mengajar antara guru dengan anak 

sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Dengan 

adanya media kartu angka bergambar juga akan menciptakan 
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metode pembelajaran yang bervariasi sehingga membuat anak 

tidak cepat bosan dan jenuh.
31

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media kartu angka 

bergambar dapat menarik minat belajar anak, meningkatkan 

perkembangan kognitif pada anak, dengan menggunakan media kartu 

angka bergambar ini dapat menyampaikan ide, pesan tanpa banyak 

menggunakan bahasa yang verbal. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Angka Bergambar 

Kelebihan dari penggunaan kartu angka bergambar adalah dapat 

merangsang anak lebih cepat mengenal angka, membuat minat anak 

dalam menguasai suatu konsep bilangan, merangsang kecerdasan dan 

ingatan anak, mampu mengembangkan kemampuan kognitif, memiliki 

konsep berhitung dengan baik, anak akan mengenal urutan bilangan 

dan pemahaman angka dengan baik, anak akan lebih mudah 

memahami penjumlahan dan pengurangan dengan baik menggunakan 

gambar dan benda. 

Kekurangan dari penggunaan kartu angka bergambar adalah, 

memerlukan kreativitas dari guru yang tinggi untuk memberikan 

inovasi dari media kartu angka bergambar sehingga tidak 

membosankan, biaya yang dikeluarkan banyak apabila ingin membuat 

kartu yang lebih bagus dan bervariasi jika tidak dirawat dengan baik 

media kartu angka bergambar akan mudah rusak dan hilang. 
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C. Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak melalui Media Kartu 

Angka Bergambar 

Kartu angka adalah gambar yang dituangkan pada selembar karton 

berbentuk kartu yang cukup besar, kartu-kartu tersebut memuat angka 

yang ditulis biasanya disertai gambar. Kartu angka dapat berbentuk 

persegi Panjang, bujur sangkar, dan kotak yang berisi tanda atau lambang 

sebagai ganti bilangan. Kartu angka ini dapat menimbulkan kesan dihati 

sehingga anak-anak tidak mudah melupakannya. Sejalan dengan ingatan 

anak akan alat peraga ia juga diingatkan dengan pelajaran yang 

disampaikan guru. Aktifitas bermain kartu angka dapat berpengaruh 

terhadap perkembangan kognitif anak.
32

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya media 

kartu angka bergambar dapat membuat anak-anak menjadi tertarik dalam 

belajar, anak dengan mudah dapat memahami serta mengenal angka 

bilangan yang memiliki persamaan bentuk seperti angka 6 dan angka 9, 

dan dengan adanya media kartu angka bergambar ini dapat membantu 

perkembangan kognitif pada anak. 

Kegiatan pembelajaran melalui penggunaan media kartu angka 

merupakan cara yang tepat untuk membantu anak dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal lambang bilangan, karena media ini menggunakan 
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benda-benda yang ada disekitar anak, warna yang digunakan menarik serta 

penggunaan kartu yang fleksibel.
33

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

pembelajaran melalui media kartu angka bergambar dapat membantu anak 

dalam meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan karena 

dengan media kartu angka bergambar ini dapat membuat pembelajaran 

semakin menarik sehingga anak-anak tidak mudah bosan dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

D. Hipotesis Tindakan 

      Dari teori pada masalah yang ada di atas, maka peneliti membuat 

hipotesis tindakan sebagai acuan melakukan tindakan dengan 

“Menggunakan media kartu angka bergambar dapat meningkatkan 

perkembangan kognitif pada anak di TK Budi Anggono Sekampung 

Lampung Timur”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian merupakan suatu hal yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 

mengenai hal tersebut kemudian peneliti dapat menarik kesimpulan.
34

 

Pada dasarnya didalam sebuah penelitian terdapat dua variabel yang 

berbeda yaitu variabel bebas atau berpengaruh (independent variable) dan 

variabel terikat atau terpengaruh (dependent variable).
35

 Dalam penelitian 

ini, peneliti mengelompokkan variabel menjadi dua jenis yaitu variabel 

(X) dan variabel (Y). Dalam penelitian ini, variabel (X) yaitu 

perkembangan kognitif anak dan variabel (Y) yaitu media kartu angka 

bergambar. 

Untuk mengefektifkan penelitian yang dibahas oleh peneliti, maka 

peneliti menyimpulkan variabel yang digunakan dalam penulisan ini yaitu 

variabel bebas atau berpengaruh (independent variable) dan variabel yaitu 

variabel bebas atau berpengaruh (independent variable) dan variabel 

terikat atau terpengaruh (dependent variable). Adapun penjelasan dari 

penggunaan kedua variabel tersebut adalah sebagai berikut : 
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1. Variabel Terikat (dependent variable) 

       Variabel terikat atau dependent variable merupakan suatu variabel 

yang berubah karena telah dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel 

terikat (dependent variable). Dalam penelitian ini yang menjadi akibat 

dari variabel bebas adalah perkembangan kognitif anak, perkembangan 

kognitif anak adalah proses mengingat, mengamati, serta anak dapat 

menggunakan pengetahuan nya untuk memecahkan suatu masalah 

yang berlangsung dilingkungan sekitarnya. 

2. Variabel Bebas (independent variable) 

Variabel bebas (independent variable) merupakan kondisi-kondisi 

atau karakteristik oleh peneliti telah dimanipulasi dengan tujuan untuk 

memperjelas hubungan-hubungan dengan fenomena yang di 

observasi.
36

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kartu angka 

bergambar. Kartu angka bergambar yaitu media atau alat untuk 

mencapai suatu keberhasilan dalam suatu tujuan yang ditetapkan oleh 

pendidik, dalam penggunaan kartu angka bergambar, anak akan 

berkontribusi langsung sehingga membuat anak menjadi lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Dengan adanya kartu angka bergambar, 

anak dapat menebak angka. Memasangkan kartu angka sesuai gambar, 

serta dapat mengurutkan angka. 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK Budi Anggono Sekampung 

Lampung Timur, yang beralamatkan di Jl. Sendang Sari Giriklopomulyo 

Kec. Sekampung Kab. Lampung Timur. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini merupakan anak kelas B TK Budi 

Anggono sebanyak 17 peserta didik dengan komposisi 7 peserta didik laki-

laki dan 10 peserta didik perempuan. Sedangkan objek penelitian ini 

adalah masalah yang diteliti yaitu keseluruhan proses kegiatan belajar 

melalui media kartu angka bergambar kelas B TK Budi Anggono 

Sekampung Lampung Timur untuk meningkatkan perkembangan kognitif 

anak. 

D. Prosedur Penelitian 

Dalam pelakasanaan penelitian ini, peneliti menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu 

kegiatan penelitian yang berkonteks kelas yang dilaksanakan untuk 

memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi oleh 

pendidik, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dengan mencobakan 

hal-hal baru dalam pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil 

pembelajaran.
37

 Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi dan 

dokumentasi dalam 2 siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari 3 
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kali pertemuan. Setiap siklus dilaksanakan dengan perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

E. Rencana Tindakan 

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang di laksanakan pada anak usia 5-6 tahun di TK Budi Anggono 

Sekampung Lampung Timur dengan bertujuan untuk meningkatkan 

perkembangan kognitif anak usia dini melalui media kartu angka 

bergambar. Pada penelitian ini, peneliti melaksanakan sebanyak 2 siklus 

dengan setiap siklus terdiri dari 3 kali pertemuan pada setiap siklusnya. 

Setiap siklus terdiri atas 4 tahap kegiatan yaitu : tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Adapun model 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di gambarkan sebagai berikut
38

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Siklus yang Dikembangkan Suharsimi Arikunto dalam Penelitian 

Tindakan Kelas 

 

                                                             
38 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). H.16 
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Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan 

oleh Suharsimi Arikunto terdapat 4 tahapan. Adapun 4 tahapan tersebut 

yaitu : 

1. Perencanaan 

       Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dikembangkan oleh Suharsimi Arikunto. Tahap yang pertama adalah 

tahap perencanaan pembelajaran. Pada tahap perencanaan ini mengacu 

pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), menyediakan media 

pembelajaran yang diperlukan saat proses pembelajaran, dan 

menyiapkan instrumen observasi saat pembelajaran berlangsung. 

2. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, 

merupakan tahap implementasi dari tahap perencanaan. Dalam 

penelitian ini akan dilakukan sebanyak 2 siklus dengan 3 kali 

pertemuan setiap siklusnya. Adapun penjabarannya sebagai berikut: 

a) SIKLUS 1 

a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, 

kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut 

dilakukan. Perencanaan pada penelitian ini merujuk pada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), menyiapkan media 

pembelajaran yang telah diperlukan, menentukan metode atau 
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teknik mengajar dan menyediakan instrumen observasi. Dalam 

tahap menyusun rencana ini, peneliti menentukan titik atau fokus 

peristiwa yang perlu mendapatkan perhatian khusus untuk diamati, 

kemudian membuat instrumen pengamatan untuk membantu 

peneliti merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. 

Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas, antara lain sebagai berikut: 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), 

2) Menyiapkan bahan ajar media kartu angka bergambar, 3) 

Menyiapkan lembar observasi kegiatan untuk menilai hasil dari 

kemampuan anak. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

1. Kegiatan Pembukaan 

1) Mengajak anak duduk dalam bentuk lingkaran 

2) Berdoa sebelum belajar 

3) Membaca surat-surat pendek 

4) Berdiskusi kegiatan pada hari itu 

5) Menyanyikan lagu 

2. Kegiatan inti 

1) Guru menjelaskan cara menggunakan media kartu 

angka bergambar 

2) Guru mempersilahkan anak-anak mengamati media 

yang akan digunakan 
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3) Guru membagi media kartu angka bergambar kepada 

setiap anak 

4) Guru meminta aja maju kedepan untuk menghitung 

jumlah gambar yang dipegangnya 

3. Penutup 

1) Guru menanyakan suasana hati anak-anak pada hari ini 

2) Guru menanyakan kegiatan apa saja yang dilakukan 

pada hari ini 

3) Menyebutkan kembali angka 1 sampai 10 

4) Menyampaikan kegiatan untuk besok 

5) Berdoa sesudah belajar 

6) Salam penutup 

c. Pengamatan (Observasi) 

Pada tahap ini, guru  mengamati efek dari aktivitas mereka 

saat belajar menggunakan media kartu angka bergambar. 

Dengan mengamati dan mendokumentasikan secara metode 

gejala-gejala yang tampak, observasi dapat dipandang sebagai 

instrumen pengumpul data. Temuan ini didukung oleh semua 

kejadian yang relevan, memberikan instruksi dan reaksi 

terhadap media kartu angka bergambar. Daftar nilai setiap 

penugasan pada akhir siklus anak-anak TK Budi Anggono 

Sekampung Lampung Timur memungkinkan untuk observasi 

hasil belajar. Tujuan dari obervasi ini adalah untuk 
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mengevaluasi perkembangan kognitif anak melalui media kartu 

angka bergambar. 

d. Refleksi 

Tahap refleksi adalah tahap akhir dari dilakukan taha-tahap 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pada tahap ini, tahapan yang 

dilakukan untuk mengolah data yang didapat dari tahap 

pengamatan (obervasi). Dari data yang telah diperoleh maka di 

interpretasikan dan dianalisis dan hasil dari analisis tersebut 

dijadikan bahan refleksi, apakah diperlukan tindakan lebih 

lanjut atau tidak. 

Tahap refleksi merupakan tahap mengevaluasi yang 

dilakukan oleh peneliti dan partisipan yang masuk dalam 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan. Dari 

kegiatan tersebut maka dilakukan perbaikan pada tahap siklus 

selanjutnya.
39

 Pada tahap ini peneliti akan menentukan perlu 

atau tidaknya tindakan siklus selanjutnya. Pada tahap 

pelaksanaan di siklus ke II  sama dengan tahap pelaksanaan 

pada siklus I. 

  

                                                             
39 Widayati, “Penelitian Tindakan Kelas.” Hal. 92. 
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b) SIKLUS II 

Hasil refleksi siklus I menjadi dasar pelaksanaan siklus II. 

Hasilnya, temuan dari observasi digunakan sebagai dasar 

untuk refleksi, dan hasil refleksi siklus I akan menjadi 

pedoman untuk perbaikan pembelajaran siklus II harus 

dilaksanakan untuk mengatasi kekurangan siklus I dengan 

melakukan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Terutama hasil belajarnya masih di bawah standar 

atau belum mencapai kategori berhasil yang ditentukan 

peneliti. 

F. Teknik Pengumpul Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal yang dilakukan 

dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang dibutuhkan secara 

akurat. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi yaitu mengamati keadaan yang ada di lapangan. 

Observasi dalam hal ini dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung dan dibantu oleh observer yaitu guru kelas. Adapun yang 

dilakukan adalah mengamati aktivitas pembelajaran dengan 

menggunakan lembar observasi yang telah dipersipakan. 

Pengamatan ini digunakan untuk mengamati proses pembelajaran 

anak dengan menggunakan media kartu angka bergambar sehingga 
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perkembangan kognitif pada anak berkembang selama pembelajaran, 

aktivitas anak selama kegiatan pem belajaran dan keterlibatan anak 

dalam teknik yang digunakan semuanya dapat diukur dan dievaluasi 

melalui observasi. 

2. Wawancara 

Metode pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada 

seseorang yang menjadi informan atau responden. Wawancara 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. 

Metode ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang 

mengarah pada topik yang akan diteliti. Wawancara ini dilakukan oleh 

peneliti kepada Guru kelas B untuk menggali bagaimana 

perkembangan kognitif anak melalui media kartu angka bergambar 

pada saat proses pembelajaran. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk menunjang keberhasilan atau 

perlengkapan hasil penelitian. Seperti visi, misi, tujuan, profil sekolah 

dan penunjang hasil penelitian lainnya. 

Metode dokumentasi sangat diperlukan dalam penelitian ini guna 

untuk mengumpulkan informasi terkait proses pembelajaran, aktivitas 
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anak saat kegiatan pembelajaran didokumentasikan melalui foto dan 

digunakan sebagai bagian dari laporan penelitian ini. 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data atau instrumen penelitian adalah alat 

atau sumber data yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk penyelidikan dikenal sebagai instrumen penelitian. 

Instrumen kerja adalah alat penelitian yang digunakan dalam penelitian 

tindakan kelas (PTK) untuk mengumpulkan data. 

1. Instrumen Observasi 

Setiap siklus diakhiri dengan pembagian lembar observasi. 

Instrumen observasi yaitu alat-alat atau bahan yang digunakan untuk 

mendapatkan atau mengumpulkan data. Caranya yaitu salah satunya 

dengan menggunakan lembar observasi. Lembar observasi ini 

digunakan untuk menilai perkembangan kognitif anak. 

2. Instrumen Dokumentasi 

Melalui dokumentasi diperoleh visi, misi, profil sekolah, data guru 

dan anak, kondisi sekolah, serta data yang terkait dengan variabel 

penelitian. Data yang terkait dengan penelitian salah satu contohnya 

yaitu pada saat pelaksanaan penelitian, contohnya kegiatan anak-anak 

belajar dan sebagainya. 
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Tabel 3 

Rubrik Perkembangan Kognitif Anak melalui Media Kartu Angka Bergambar 

No Indikator 

Penilaian 

Sub 

Indikator 

Deskripsi Skor Kriteria 

Penilaian 

1. Menyebutkan 

lambang bilangan 

angka 1 sampai 10 

1a. Anak 

dapat 

mengurutkan 

lambang 

bilangan 1 

sampai 10 

Jika anak dapat 

menyebutkan 

lambang bilangan 

angka 1 sampai 10 

secara mandiri dan 

dapat membantu 

temannya 

4 Berkembang 

Sangat 

Baik 

2b. Anak 

dapat 

menyebutkan 

lambang 

bilangan 1 

sampai 10 

secara berurutan 

Jika anak dapat 

menyebutkan 

lambang bilangan 

angka 1 sampai 10 

secara mandiri 

3 Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

Jika anak masih 

dibantu oleh guru 

ketika 

menyebutkan 

lambang bilangan 

angka 1 sampai 10 

2 Mulai 

Berkembang 

Jika anak belum 

bisa menyebutkan 

angka 1 sampai 10 

1 Belum 

Berkembang 

2. Menggunakan 

lambang bilangan 

untuk menghitung 

2a. Anak 

Dapat 

Berhitung 

dari 1 sampai 

10 secara 

berurutan 

Jika anak dapat 

menggunakan 

lambang bilangan 

untuk menghitung 

secara mandiri dan 

dapat membantu 

temannya 

4 Berkembang 

Sangat Baik 

2b. Anak 

dapat 

mengurutkan 

lambang 

bilangan 1 

sampai 10 

dengan 

menggunakan 

Jika anak dapat 

menggunakan 

lambang bilangan 

untuk menghitung 

secara mandiri 

3 Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

Jika anak masih 

dibantu oleh guru 

ketika 

2 Mulai 

Berkembang 
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media kartu 

angka 

bergambar 

menggunakan 

lambang bilangan 

untuk menghitung 

Jika anak belum 

bisa menggunakan 

lambang bilangan 

untuk menghitung 

1 Belum 

Berkembang 

3. Mencocokkan 

bilangan dengan 

lambang bilangan 

3a. Anak 

Dapat 

memahami 

lambang 

bilangan yang 

sama 

modelnya 

seperti angka 6 

dan 9 

Jika anak dapat 

mencocokkan 

bilangan dengan 

lambang bilangan 

secara mandiri dan 

dapat membantu 

temannya 

4 Berkembang 

Sangat Baik 

3b. Anak 

dapat 

mengetahui 

berbagai 

model 

lambang 

bilangan 1 

sampai 10 

Jika anak dapat 

mencocokkan 

bilangan dengan 

lambang bilangan 

secara mandiri 

3 Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

Jika anak masih 

dibantu oleh guru 

ketika 

mencocokkan 

lambang bilangan 

dengan bilangan 

2 Mulai 

Berkembang 

Jika anak belum 

bisa mencocokkan 

bilangan dengan 

lambang bilangan 

1 Belum 

Berkembang 

4. Mempresentasikan 

berbagai macam 

benda dalam bentuk 

gambar atau tulisan 

4a. Anak 

dapat 

menyebutkan 

Kembali 

lambang 

bilangan dari 1 

sampai 10 

Jika anak dapat 

menyebutkan 

kembali lambang 

bilangan angka 

1-10 sesuai dengan 

jumlah gambar 

secara mandiri dan 

dapat membantu 

temannya 

4 Berkembang 

Sangat Baik 
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4b. Anak 

dapat 

mencocokkan 

berbagai 

macam 

gambar sesuai 

dengan 

lambang 

bilangan 

Jika anak dapat 

mengetahui 

berbagai macam 

lambang bilangan 

yang sama 

modelnya seperti 

angka 6 dan 9 

secara mandiri 

3 Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

Jika anak masih 

dibantu oleh guru 

dalam memahami 

lambang bilangan 

yang sama 

modelnya seperti 

angka 6 dan 9 

2 Mulai 

Berkembang 

Jika anak belum 

bisa memahami 

lambang bilangan 

yang sama 

modelnya  

1 Belum 

Berkembang 

 

Untuk menentukan status perkembangan anak pada akhir periode penilaian, ada 

empat skala yaitu: 

1. BB (Belum Berkembang:1): bila anak melakukannya harus dengan 

bimbingan atau dibantu oleh guru. 

2. MB (Mulai Berkembang:2): bila anak melakukannya masih harus 

diingatkan atau di bantu oleh guru. 

3. BHS (Berkembang Sesuai Harapan:3): bila anak sudah dapat 

melakukannya secara mandiri dan konsisten tanpa harus diingatkan atau di 

bantu oleh guru. 
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4. BSB (Berkembang Sangat Baik:4): bila anak sudah dapat melakukannya 

secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya yang belum 

mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapakan.
40

 

H. Teknik Analisis Data 

       Analisi data adalah proses dengan menelaah dan memberi data tentang 

perkembangan kognitif anak. Serta catatan penilaian pendidik atau 

peneliti, baik yang berupa fakta maupun angka-angka. Pada penelitian ini 

analisis data yang digunakan adalah kuantitatif, dimana data yang 

diperoleh data berlangsungnya proses pembelajaran anak dikelas seperti 

anak sudah mampu mengetahui angka yang sama modelnya seperti angka 

6 dan 9. Data dianalisis menggunakan rumus statistik sederhana, yaitu 

presentase dengan rumus: 

P = 
 

 
 X 100% 

Keterangan: 

P = Angka Persentase 

F = Banyaknya anak yang mendapatkan nilai tertentu 

N = Jumlah total anak
41

 

Adapun rumus untuk menghitung nilai rata-rata yaitu: 

 

 

 

 

Keterangan: 

Mx = Mean atau nilai rata-rata 

                                                             
40

 Haris Iskandar, “Pedoman Penilaian Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini”. (Jakarta: 

Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015),5 
41

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011). 

Mx = 
𝑁
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∑ = Epsilon 

x = Jumlah Nilai Individu 

N = Jumlah individu 

Kriteria Penilaian Dasar menurut Suharsimi Arikunto 

Interval Kategori 

21-40 BB 

41-60 MB 

61-80 BSH 

81-100 BSB 

 

I. Indikator Keberhasilan 

        Indikator keberhasilan ini adalah adanya peningkatan perkembangan 

kognitif.. Indikator keberhasilan dapat dikatakan berhasil apabila 

perkembangan kognitif terjadi peningkatan dan sesuai dengan target 

penilaian indikator. Tingkatan keberhasilan proses belajar mengajar yang 

baru dilaksanakan secara keseluruhan seperti menurut Suharsimi, apabila  

75% dari jumlah anak yang mengikuti proses belajar dan mengalami 

peningkatan perkembangan kognitif, maka proses belajar mengajar 

selanjutnya dapat membahas pokok pembahasan yang baru.
42

 Jadi 

penelitian ini dikatakan berhasil apabila 75% perkembangan kognitif anak 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik di 

Kelompok B TK Budi Anggono Sekampung Lampung Timur. 

  

                                                             
42

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010). H.15 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat TK Budi Anggono Sekampung Lampung 

Timur 

Di Desa Giriklopomulyo Kecamatan Sekampung 

Kabupaten Lampung Timur tepatnya di bedeng 57 b, pada 

tahun 2003 belum terdapat sekolah taman kanak-kanak. Pada 

saat itu ada seorang warga bernama Bapak Nariman yang 

hendak menyekolahkan anaknya ke TK, namun di Desa 

Giriklopomulyo belum ada sekolah TK. 

Pada waktu Bapak Nariman bertemu dengan Bapak R. Eko 

Suharyono dan Ibu Juwariyah, S.Pd kemudian beliau 

menceritakan perihal keinginannya untuk menyekolahkan anak 

beliau kesekolah diluar Desa Giriklopomulyo namun 

terkendala dengan akses jalan di desa yang sangat buruk, dan 

ternyata di Desa itu terdapat banyak anak usia TK yang ingin 

sekolah dan belum sekolah. Oleh karena itu lah Bapak R. Eko 

Suharyono dan Ibu Juwariyah, S.Pd merasa terketuk hatinya 

untuk mendirikan sekolah taman kanak-kanak. 

Untuk itu Bapak R. Eko Suharyono dan Ibu Juwariyah, 

S.Pd berupaya membeli sebuah lahan tanah di Desa 
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Giriklopomulyo dan mendapat lahan seluas 15 x 60 meter 

persegi, kemudian mereka mulai berupaya untuk 

berkomunikasi dengan pamong Desa Giriklopomulyo yang 

pada saat itu Bapak Casmono bertindak sebagai Kepala Desa, 

kemudian berkomunikasi dengan Dinas Pendidikan yang ada di 

Kecamatan Sekampung. 

Selanjutnya, mulai berdirilah sebuah TK dengan bangunan 

gedung 6 x 8 meter persegi, yang diberi nama TK BUDI 

ANGGONO. TK ini didirikan tepatnya pada hari jum’at 

tanggal 9 Juni tahun 2003. TK Budi Anggono ini adalah salah 

satu sekolah yang berada di desa Giriklopomulyo Kecamatan 

Sekampung yang memberikan layanan Pendidikan Taman 

Kanak-Kanak. 

TK ini berada dibawah Yayasan Budi Anggono yang 

diketahui oleh Bapak R. Eko Suharyono. Pada awal berdirinya 

TK Budi Anggono yaitu pada tahun pelajaran 2003/2004. TK 

ini memiliki 30 siswa dengan tenaga pendidik 4 orang yang 

diangkat oleh yayasan 1 orang Kepala Sekolah PNS*DPK dari 

Kabupaten Lampung Timur. Kepala Sekolah TK tersebut 

bernama Juwariyah, S.Pd. 

Taman kanak-kanak Budi Anggono Giriklopomulyo 

merupakan Satuan PAUD yang dikelola dengan managemen 

berbasis masyarakat di bawah naungan Yayasan Budi Anggono 
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yang telah memiliki izin operasional, NPSN, dari Dinas 

Pendidikan Lampung Timur dan telah memiliki akta notaris 

lembaga. 

b. Visi dan Misi TK Budi Anggono Sekampung Lampung 

Timur 

Adapun Visi TK Budi Anggono yakni dapat membentuk 

peserta didik mandiri, cerdas, kreatif, dan berbudi pekerti luhur 

serta mengenal nilai budaya yang ada di Indonesia yang 

dilandasi iman dan taqwa. 

Adapun Misi TK Budi Anggono yakni untuk mewujudkan 

visi tersebut maka misi TK Budi Anggono adalah: 

1. Peserta didik mendapat pendidikan budi pekerti budaya 

disiplin dan nilai-nilai agama 

2. Mengembangkan peserta didik sikap moral dan sosial 

3. Membiasakan peserta didik dengan pola hidup sehat 

dan bersih 

4. Peserta didik dapat berkembang kreatifitasnya sebagai 

wahana pembentukan karakter 

c. Sarana dan Prasarana TK Budi Anggono Sekampung 

Lampung Timur 

Proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar dan 

optimal apabila dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang 

memadai. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di TK 
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BUDI ANGGONO Sekampung Lampung Timur, sebagai 

berikut: 

Tabel 4 

Sarana yang Dimiliki TK Budi Anggono Sekampung Lampung Timur 

No Jenis  Jumlah  Kondisi 

1. Meja Anak 19 Baik  

2. Kursi Guru 6 Baik 

3. Meja Guru 3 Baik  

4. Tempat Cuci Tangan 4 Baik  

5. Kipas Angin 5 Baik  

6. Papan Tulis 4 Baik 

7. Rak Sepatu 4 Baik  

8. Ayunan 6 Baik  

9. Perosotan  1 Baik  

10. Bola Kecil Warna Warni 10 Baik 

11. Puzzle  2 Baik  

12. Balok  4 Baik  

13. Boneka tangan 5 Baik  

14. Buku Cerita 10 Baik 

15. Buku Iqro 20 Baik  

16. Alat Mewarnai 10 Baik  

17. Jembatan Lengkung 1 Baik  

18. Kuda-kudaan 6 Baik 

 

Prasarana yang dimiliki oleh TK Budi Anggono Sekampung Lampung 

Timur dilihat pada tabel 6 
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Tabel 5 

Prasarana yang Dimiliki TK Budi Anggono Sekampung Lampung Timur 

No Jenis Prasarana Status 

1. Status Gedung Bangunan Milik TK Budi Anggono 

Sekampung Lampung Timur 

2. Ruang Kelas : 

a. Jumlah Ruangan yang dimiliki 

b. Kondisi Ruangan 

 

4 Ruangan 

Baik  

 

3. Halaman Sekolah Ada   

4. Kantor Guru Ada  

5. Toilet  Ada   

 

d. Struktur Organisasi TK Budi Anggono Sekampung 

Struktur organisasi sangat dianggap penting dalam suatu 

lembaga. Dikatakan demikian karena dengan terbentuknya 

sebuah struktur organisasi maka akan menjadi salah satu acuan 

sikap tanggung jawab terhadap beban kerja atau tanggung 

jawab yang diberikan kepada pendidik. Oleh sebab itu, TK 

Budi Anggono Sekampung Lampung Timur membentuk 

struktur karakter organisasi, struktur organisasi tersebut dapat 

dilihat pada gambar yang tersusun di bawah ini. 
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Gambar 2 

Struktur Organisasi TK Budi Anggono Sekampung 

 

 

 

 

KETUA PENYELENGGARA 

 

R. EKO SUHARYONO 

KEPALA TK 

 

JUWARIYAH, S.Pd 

SEKRETARIS 

 

SUPRIYANTINI, S.Pd 

BENDAHARA 

 

YESI HERAWATI, S.Pd 

TENAGA PENDIDIK 

 

1. SUPRIYANTINI, S.Pd 

2. R. DITA SARASSATY, 

S.Pd 

3. YESI HERAWATI, S.Pd 

4. SUJIANI, A.Md 

5. META ERVITA, S.Pd 

6. NUR AINI 
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Berdasarkan struktur organisasi diatas jumlah guru yaitu 6 

orang, kepala sekolah 1 orang, bendahara 1 orang, dan 

sekretaris 1 orang. Tiap-tiap kelas dibagi menajdi 2 guru, 1 

guru kelas dan 1 guru pendamping agar proses pembelajaran di 

dalam kelas dapat berjalan dengan baik dan kondusif. Keadaan 

tersebut akan menjadi salah satu faktor terciptanya 

pembelajaran yang kondusif. 

e. Denah Bangunan TK Budi Anggono Sekampung 

Denah bangunan atau tata letak ruang yang rapih akan 

memberikan pengaruh terhadap kualitas sekolah tersebut. 

Denah bangunan yang baik akan memberikan kenyamanan 

terhadap pendidik, anak didik dan pengunjung. Terlebih ruang 

kelas harus berada di tempat yang sangat mendukung terhadap 

kenyamanan dan ketenangan dalam belajar agar tercipta 

pembelajaran yang kondusif. Adapun denah bangunan dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

Gambar 3 

Denah Bangunan TK Budi Anggono Sekampung Lampung Timur 

Kantor 
Ruang 

Kelas B2 

Ruang 

Kelas B1 

Ruang 

Kelas A1 

Ruang 

Kelas A2 

Toilet 

Jalan Masuk 

Halaman 

 

Bermain 
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Berdasarkan denah bangunan di atas dapat diketahui bahwa tata letak 

ruang pada sekolah tersebut tersusun dengan baik. Setiap ruang berada pada jarak 

yang dekat. Area sekolahan yang tidak begitu luas, dapat memudahkan guru dapat 

mengontrol anak dengan baik jika meninggalkan kelas. 

f. Keadaan Peserta Didik TK Budi Anggono Sekampung 

Lampung Timur 

Peserta didik yang ada di TK Budi Anggono Sekampung 

Lampung Timur berjumlah dengan rincian sebagai berikut 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 6 

Peserta Didik TK Budi Anggono Sekampung Lampung Timur 

No Kelas Usia Jumlah Peserta Didik Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1. A1 4-5 Tahun 5 12 17 

2. A2 4-5 Tahun 12 5 17 

3. B1 5-6 Tahun 10 8 18 

4. B2 5-6 Tahun 7 10 17 

JUMLAH   

Sumber: Dokumen TK Budi Anggono Sekampung 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Kondisi Awal 

Pada tahap kondisi awal atau prasiklus ini, peneliti 

melakukan pengamatan terhadap perkembangan kognitif anak 

sebagai langkah awal sebelum dilaksanakannya Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Berdasarkan pengamatan awal yang 

dilaksanakan pada tanggal 14 November 2023 dengan pendidik Ibu 

R.Dita Sarassaty, S.Pd diperoleh data bahwa peningkatan 
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perkembangan kognitif anak usia dini melalui media kartu angka 

bergambar masih belum maksimal atau belum mencapai indikator 

penilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

b. Siklus I 

1) Perencanaan 

Perencanaan tindakan pada siklus I dilakukan dengan 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang disusun secara 

bersama dengan guru kelas dan dikoordinasikan dengan kepala 

TK untuk mendapat persetujuan. Adapun perencanaan pada 

siklus I yaitu sebagai berikut : 

a) Menetapkan waktu dimulainya Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yaitu semester ganjil 

b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH) 

c) Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar observasi 

d) Menyiapkan media, atau alat pembelajaran 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I terdiri dari 3 kali 

pertemuan, dimana pada setiap pertemuan waktu pembelajaran 

kurang lebih 2 jam mulai pukul 08.00-10.00 WIB. Kegiatan 

penelitian pertama diadakan pada 14 November 2023, kegiatan 

penelitian kedua pada 15 November 2023, dan kegiatan 

penelitian ketiga pada 17 November 2023. Hasil kajian dalam 
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siklus I diperoleh melalui lembar penilaian yang berkaitan 

dengan perkembangan kognitif anak usia dini melalui media 

kartu angka bergambar. 

a) Pertemuan Pertama Siklus I 

Pada siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada 

hari selasa tanggal 14 November 2023 selama 2 jam yaitu 

pada pukul 08.00-10.00 WIB dengan tema lingkungan sub 

tema tanaman hias (Bunga Tulip). Peserta didik diajak 

untuk menyebutkan apa saja macam-macam tanaman hias 

yang ada di lingkungan sekitarnya, lalu anak menyebutkan 

lambang bilangan angka 1-10 setelah itu mengenalkan 

kegiatan dan aturan yang digunakan. Adapun tahap 

pelaksanaannya yaitu sebagai berikut : 

(1) Acara Pembukaan 

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam, berbaris di depan kelas sebelum masuk kedalam 

kelas, lalu anak membaca doa belajar, membaca surat al 

fatihah, ayat kursi dan bernyanyi lagu anak-anak. 

Kemudian guru menanyakan kepada peserta didik untuk 

menstimulasi peserta didik yang tadinya belum semangat 

dengan cara memberikan ”tepuk semangat” kepada peserta 

didik, dan dilanjutkan tanya jawab kepada peserta didik 

tentang tema dan sub tema. 
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(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini, guru menanyakan kepada peserta 

didik bahwa hari ini akan belajar menggunakan media kartu 

angka bergambar. Kemudian guru menyiapkan alat-alat 

yang akan digunakan oleh peserta didik dalam menerapkan 

media kartu angka bergambar, sebelum melakukan 

kegiatan, guru terlebih dahulu memberikan contoh, lalu 

peserta didik melaksanakan kegiatan menyebutkan lambang 

bilangan dengan menggunakan jari tangan, lalu guru 

memberikan gambar kepada anak dan mengajak anak untuk 

mengamati gambar tanaman tersebut, kemudian anak 

menuliskan lambang bilangan sesuai gambar yang telah 

diberikan, setelah itu, anak-anak diajak untuk melipat 

kertas menjadi bentuk bunga tulip. 

(3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup ini dilakukan oleh pendidik 

dengan melakukan evaluasi tanya jawab seputar kegiatan 

yang telah dilakukan (mengulas kembali apa yang telah 

dipelajari, menanyakan perasaan peserta didik, lalu 

berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari 

ini dan peserta didik merespon semua kejadian yang telah 

dilakukan). Dan menginformasikan kegiatan untuk besok 

setelah membaca doa sesudah belajar dan surat Al-Asr. 
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b) Pertemuan Kedua Siklus I 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari rabu 

tanggal 15 November 2023. Dengan tema/sub tema 

lingkungan/tanaman hias, peserta didik diajak untuk 

menyebutkan macam-macam tanaman hias dan 

mencocokkan gambar sesuai dengan lambang bilangan 

angka, setelah itu guru mengenalkan kegiatan dan aturan 

yang digunakan. Adapun tahap pelaksanaannya yaitu 

sebagai berikut : 

(1) Acara Pembukaan 

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam, baris di halaman sekolah sebelum masuk 

kedalam kelas, lalu anak membaca doa sebelum belajar, 

membaca surat Al Fatihah, ayat kursi dan bernyanyi 

lagu anak-anak. Kemudian guru menanyakan kepada 

peserta didik untuk menstimulasi peserta didik yang 

tadinya belum semangat dengan cara memberikan 

”tepuk semangat” kepada peserta didik, dan dilanjutkan 

dengan tanya jawab kepada peserta didik tentang tema 

dan sub tema pada hari ini. 

(2) Kegiatan Inti 

Guru menanyakan kepada peserta didik bahwa hari 

ini akan belajar menggunakan media kartu angka 
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bergambar. Kemudian guru menyiapkan alat-alat yang 

akan digunakan oleh peserta didik dalam menerapkan 

media kartu angka bergambar, sebelum melakukan 

kegiatan, guru terlebih dahulu memberikan contoh lalu 

peserta didik melaksanakan kegiatan, menyebutkan 

angka dengan menggunakan jari tangan, lalu guru 

memberikan gambar kepada anak dan mengajak anak 

untuk mengamati gambar tanaman tersebut, kemudian 

anak menghitung banyak gambar lalu menuliskan 

lambang bilangan angka sesuai hasil jumlah gambar 

yang telah diberikan, setelah itu, anak-anak diajak 

untuk menempel kelopak bunga menggunakan bahan 

(katembat) sehingga membentuk bunga matahari, lalu 

anak-anak menyusun huruf menjadi kata ”Matahari”. 

(3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup ini dilakukan oleh pendidik 

dengan melakukan evaluasi tanya jawab seputar 

kegiatan yang telah dilakukan (mengulas kembali apa 

yang telah dipelajari, menanyakan perasaan peserta 

didik, lalu berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah 

dimainkannya hari ini dan peserta didik merespon 

semua kejadian yang telah dilakukan). Dan 
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menginformasikan kegiatan untuk besok setelah 

membaca doa sesudah belajar dan surat Al-Asr. 

c) Pertemuan Ketiga Siklus I 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jumat 

tanggal 17 November 2023. Dengan tema/sub tema 

lingkungan/tanaman hias, peserta didik diajak untuk 

menyebutkan macam-macam tanaman hias dan 

mencocokkan gambar sesuai dengan lambang bilangan 

angka, dan berhitung angka 1-10 menggunakan jari 

tangan, setelah itu guru mengenalkan kegiatan dan 

aturan yang digunakan. Adapun tahap pelaksanaannya 

yaitu sebagai berikut : 

(1) Acara Pembukaan 

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam, baris di halaman sekolah sebelum masuk 

kedalam kelas, lalu anak membaca surat Al Fatihah, 

ayat kursi dan bernyanyi lagu anak-anak. Kemudian 

guru menanyakan kepada peserta didik untuk 

menstimulasi peserta didik yang tadinya belum 

semangat dengan cara memberikan ”tepuk semangat” 

kepada peserta didik, dan dilanjutkan dengan tanya 

jawab kepada peserta didik tentang tema dan sub tema 

pada hari ini. 
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(2) Kegiatan Inti 

Guru menanyakan kepada peserta didik bahwa hari 

ini akan belajar menggunakan media kartu angka 

bergambar. Kemudian pendidik menyiapkan alat-alat 

yang akan digunakan oleh peserta didik dalam 

menerapkan media kartu angka bergambar, sebelum 

melakukan kegiatan, pendidik terlebih dahulu 

memberikan contoh lalu peserta didik melaksanakan 

kegiatan menyebutkan lambang bilangan angka 1-10 

dengan menggunakan jari tangan, lalu pendidik 

memberikan gambar kepada anak dan mengajak anak 

untuk mengamati gambar tanaman tersebut, kemudian 

anak-anak melakukan kegiatan membuat sebuah karya 

yaitu membuat buket bunga dari tanaman hias bunga 

kertas, setelah itu anak-anak menghitung banyak bunga 

kertas. 

(3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup ini dilakukan oleh pendidik 

dengan melakukan evaluasi tanya jawab seputar 

kegiatan yang telah dilakukan (mengulas kembali apa 

yang telah dipelajari, menanyakan perasaan peserta 

didik, lalu berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah 

dimainkannya hari ini dan peserta didik merespon 
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semua kejadian yang telah dilakukan). Dan 

menginformasikan kegiatan untuk besok setelah 

membaca doa sesudah belajar dan surat Al-Asr. 

3) Observasi 

Kegiatan penelitian dijalankan serentak dengan tindakan 

atau proses pembelajaran yang berlaku. Pelaksanaan kegiatan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 

alat berupa lembaran penilaian. Lembaran penilaian yang 

disediakan adalah dalam bentuk lembaran penilaian untuk 

meningkatkan perkembangan kognitif anak melalui media 

kartu angka bergambar. 

4) Refleksi 

Tahap refleksi diadakan setelah tahap observasi dan 

penilaian di laksanakan guna untuk menentukan atau 

melakukan perubahan dan perbaikan dalam proses 

pembelajaran. Hasil penilaian pada siklus I adalah sebagai 

berikut: 

a) Anak senang melaksanakan perkembangan kognitif melalui 

media kartu angka bergambar 

b) Anak lebih semangat dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan media kartu angka bergambar 
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c) Dengan dilaksanakannya pembelajaran melalui media kartu 

angka bergambar,  perkembangan kognitif anak mengalami 

peningkatan di banding pada tahap pra survey. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tahap refleksi, 

dengan dilakukan kegiatan pembelajaran melalui media kartu 

angka bergambar anak telah mengalami peningkatan di banding 

pada tahap pra survey. Hasil proses pembelajaran dengan 

meningkatkan perkembangan kognitif anak didapat bahwa hasil 

dari siklus I pertemuan ke 3 yaitu terdapat 3 anak dengan 

indikator penilaian Belum Berkembang (BB), 5 anak dengan 

indikator penilaian  Mulai Berkembang (MB), 5 anak dengan 

indikator penilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 4 

anak dengan indikator penilaian Berkembang Sangat Baik 

(BSB). Berdasarkan hal tersebut, perkembangan kognitif anak 

melalui media kartu angka bergambar telah mengalami 

peningkatan, akan tetapi, peningkatan tersebut belum sesuai 

dengan indikator penilaian. Sehingga perlu dilakukannya tahap 

siklus II guna tercepainya indikator penilaian yang telah 

ditetapkan. 

c. Siklus  II 

1) Perencanaan 

Perencanaan tindakan pada siklus II dilakukan dengan 

perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang disusun secara 
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bersama dengan guru kelas dan dikoordinasikan dengan kepala 

TK untuk mendapat persetujuan. Adapun perencanaan pada 

siklus II sebagai berikut: 

a) Menetapkan waktu dimulainya Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yaitu semester ganjil 

b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH) 

c) Mempersipakan instrumen penelitian yaitu lembar 

observasi 

d) Menyiapkan media atau alat pembelajaran 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus II terdiri dari 3 kali 

pertemuan, dimana pada setiap pertemuan waktu pembelajaran 

kurang lebih 2 jam, mulai pukul 08.00-10.00 WIB. Kegiatan 

penelitian pertaman diadakan pada tanggal 20 November 2023, 

kegiatan penelitian kedua pada tanggal 21 November 2023, 

dan kegiatan penelitian ketiga pada tanggal 22 November 

2023. Hasil kajian dalam siklus II diperoleh melalui lembar 

penilaian yang berkaitan dengan perkembangan kognitif anak 

usia dini melalui media kartu angka bergambar. 

a) Pertemuan Pertama Siklus II 

Pada siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 

senin tanggal 20 November 2023 selama 2 jam yaitu pada 
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pukul 08.00-10.00 WIB dengan tema lingkungan/sub tema 

tanaman buah. Peserta didik diajak untuk menyebutkan apa 

saja macam-macam tanaman buah yang ada di lingkungan 

sekitarnya, lalu anak menyebutkan lambang bilangan angka 

1-10 setelah itu mengenalkan kegiatan dan aturan yang 

digunakan. Adapun tahap pelaksanaannya yaitu sebagai 

berikut: 

(1) Acara Pembukaan 

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam, berbaris di depan kelas sebelum masuk kedalam 

kelas, lalu anak membaca doa sebelum belajar, membaca 

surat al-fatihah, ayat kursi dan bernyanyi lagu anak-anak. 

Kemudian guru menanyakan kepada peserta didik untuk 

menstimulasi peserta didik yang tadinya belum 

semangat, dengan cara memberikan ”tepuk semangat” 

kepada peserta didik, dan dilanjutkan tanya jawab 

kepada peserta didik tentang tema dan sub tema. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini, guru menanyakan kepada peserta 

didik bahwa hari ini akan belajar menggunakan media 

kartu angka bergambar. Kemudian guru menyiapkan 

alat-alat yang akan digunakan oleh peserta didik dalam 

menerapkan media kartu angka bergambar, sebelum 
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melakukan kegiatan, guru terlebih dahulu memberikan 

contoh, lalu peserta didik melaksanakan kegiatan 

menyebutkan lambang bilangan angka dengan 

menggunakan media kartu angka bergambar, lalu guru 

memberikan gambar dan mengajak anak untuk 

mengamati gambar tanaman buah tersebut. Kemudian 

guru membagikan bahan alam berupa batu kerikil untuk 

kegiatan berhitung sebelum kegiatan belajar, setelah itu, 

anak-anak diberikan gambar bentuk buah apel lalu anak-

anak menjiplak gambar buah tersebut sehingga 

membentuk buah apel, kemudian anak-anak mewarnai 

gambar apel. 

(3) Kegaiatan Penutup 

Kegiatan penutup ini dilakukan oleh guru dengan 

melakukan evaluasi tanya jawab seputar kegiatan yang 

telah dilakukan (mengulas kembali apa yang telah 

dipelajari, menanyakan perasaan anak, lalu berdiskusi 

kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini dan 

anak merespon semua kejadian yang telah dilakukan). 

Dan menginformasikan kegiatan untuk besok setelah 

membaca doa sesudah belajar dan surat Al-Ars. 
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b) Pertemuan Kedua Siklus II 

Pada siklus II pertemuan kedua dilaksanakan pada 

hari selasa tanggal 21 November 2023 selama 2 jam yaitu 

pada pukul 08.00-10.00 WIB dengan tema lingkungan/sub 

tema tanaman buah. Peserta didik diajak untuk 

menyebutkan apa saja macam-macam tanaman buah yang 

ada di lingkungan sekitarnya, lalu anak menyebutkan 

lambang bilangan angka 1-10, setelah itu mengenalkan 

kegiatan dan aturan yang digunakan. Adapun tahap 

pelaksanaannya yaitu sebagai berikut: 

(1) Acara Pembukaan 

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam, berbaris di depan kelas sebelum masuk ke dalam 

kelas, lalu anak membaca doa sebelum belajar, membaca 

surat al-fatihah, ayat kursi dan bernyanyi lagu anak-anak. 

Kemudian guru menanyakan kabar kepada peserta didik 

untuk menstimulasi peserta didik yang tadinya belum 

semangat, dengan cara memberikan ”tepuk semangat” 

kepada peserta didik, dan dilanjutkan tanya jawab kepada 

peserta didik tentang tema dan sub tema. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini, guru menanyakan kepada peserta 

didik bahwa hari ini akan belajar menggunakan media kartu 
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angka bergambar. Kemudian guru menyiapkan alat-alat 

yang akan digunakan oleh peserta didik dalam menerapkan 

media kartu angka bergambar, sebelum melakukan 

kegiatan, guru terlebih dahulu memberikan contoh, lalu 

peserta didik melaksanakan kegiatan menyebutkan lambang 

bilangan angka menggunakan media kartu angka 

bergambar, lalu guru memberikan kegiatan kolase buah 

mangga menggunakan ampas kelapa, setelah itu anak 

menyusun huruf menjadi kata m-a-n-g-g-a, memberi angka 

pada gambar mangga dan menyusun angka secara urut. 

(3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup ini dilakukan oleh guru dengan 

melakukan evaluasi tanya jawab seputar kegiatan yang 

telah dilakukan (mengulas kembali apa yang telah 

dipelajari, menanyakan perasaan anak, lalu berdiskusi 

kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini dan 

anak merespon semua kejadian yang telah dilakukan). Dan 

menginformasikan kegiatan untuk besok setelah membaca 

doa sesudah belajar dan surat Al-Asr. 

c) Pertemuan Ketiga Siklus II 

Pada siklus II pertemuan ketiga dilaksanakan pada 

hari rabu tanggal 22 November 2023 selama 2 jam yaitu 

pada pukul 08.00-10.00 WIB dengan tema lingkungan/sub 
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tema tanaman buah. Peserta didik diajak untuk 

menyebutkan apa saja macam-macam tanaman buah yang 

ada di lingkungan sekitarnya, lalu anak menyebutkan 

lambang bilangan angka 1-10, setelah itu mengenalkan 

kegiatan dan aturan yang digunakan. Adapun tahap 

pelaksanaannya yaitu sebagai berikut: 

(1) Acara Pembukaan 

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam, berbaris di depan kelas sebelum masuk kedalam 

kelas, lalu anak membaca doa sebelum belajar, membaca 

surat A-Fatihah, ayat kursi dan bernyanyi lagu anak-anak. 

Kemudian, guru menanyakan keadaan peserta didik untuk 

menstimulasi peserta didik yang tadinya belum semangat, 

dengan cara memberikan ”tepuk semangat” kepada peserta 

didik, dan dilanjutkan tanya jawab kepada peserta didik 

tentang tema dan sub tema. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini, guru menanyakan kepada peserta 

didik bahwa hari ini akan belajar menggunakan media kartu 

angka bergambar. Kemudian guru menyiapkan alat-alat 

yang akan digunakan oleh peserta didik dalam menerapkan 

media kartu angka bergambar, sebelum melakukan 

kegiatan, guru terlebih dahulu memberikan contoh, lalu 
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peserta didik melaksanakan kegiatan menyebutkan lambang 

bilangan angka dengan menggunakan media kartu angka 

bergambar, setelah itu, guru memberikan kegiatan kepada 

anak yaitu mewarnai gambar buah pisang menggunakan cat 

warna kuning. 

(3) Kegiatan Penutup 

Kegiatan penutup ini, dilakukan oleh guru dengan 

melakukan evaluasi tanya jawab seputar kegiatan yang 

telah dilakukan (mengulas kembali apa yang telah 

dipelajari, menanyakan perasaan anak, lalu berdiskusi 

kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini dan 

anak merespon semua kejadian yang telah dilakukan). Dan 

menginformasikan kegiatan untuk besok setelah membaca 

doa sesudah belajar dan surat Al-Asr. 

3) Observasi 

Pelaksanaan observasi dilakukan bersamaan dengan 

tindakan atau proses pembelajaran yang berlangsung. 

Pelaksanaan observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan alat bantu berupa lembar penilaian. Lembar 

penilaian yang disediakan adalah dalam bentuk lembaran 

penilaian untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak 

melalui media kartu angka bergambar. 
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4) Refleksi 

Tahap refleksi diadakan setelah tahap observasi dan 

penilaian dilaksanakan guna untuk menentukan atau 

melakukan perubahan dan perbaikan dalam proses 

pembelajaran. Hasil penilaian pada siklus II adalah sebagai 

berikut: 

a) Anak senang melaksanakan perkembangan kognitif 

melalui media kartu angka bergambar 

b) Anak lebih semangat dalam pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan media kartu angka bergambar 

c) Dengan dilaksanakannya pembelajaran melalui media 

kartu angka bergambar,  perkembangan kognitif anak 

mengalami peningkatan dibanding pada tahap 

prasurvey. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tahap refleksi, 

dengan dilakukan kegiatan pembelajaran melalui media 

kartu angka bergambar anak telah mengalami peningkatan 

di banding pada siklus I. Hasil proses pembelajaran dengan 

meningkatkan perkembangan kognitif anak didapat bahwa 

terdapat 0 anak dengan indikator penilaian Belum 

Berkembang (BB), 2 anak dengan indikator penilaian  

Mulai Berkembang (MB), 3 anak dengan indikator 

penilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 12 anak 
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dengan indikator penilaian Berkembang Sangat Baik 

(BSB). Proses pembelajaran melalui kegiatan media kartu 

angka bergambar untuk meningkatkan perkembangan 

kognitif anak telah menunjukkan terjadinya peningkatan. 

Peningkatan tersebut terlihat setelah dilakukannya siklus I 

dan siklus II. Pada pelaksanaan siklus II, indikator 

keberhasilan telah terpenuhi dan penelitian dapat dikatakan 

telah berhasil sehingga dirasa tidak perlu dilakukan siklus 

selanjutnya. 

B. Pembahasan 

1. Pembahasan Setiap Siklus 

a. Pra Siklus 

Hasil yang diperoleh dari pengamatan pra siklus mengenai 

perkembangan kognitif anak di TK Budi Anggono Sekampung 

Lampung Timur terdapat sebanyak 5 anak dengan indikator 

penilaian Belum Berkembang (BB) setara dengan 30%, 10 

anak dengan indikator penilaian Mulai Berkembang (MB) 

setara dengan 60%, dan 2 anak dengan indikator penilaian 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) atau setara dengan 10%. 

Berdasarkan hasil pra siklus tersebut maka dilakukannya 

penelitian ini untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak 

melalui media kartu angka bergambar. 
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b. Pembahasan Siklus I 

Penelitian siklus I dilakukan dalam 3 kali pertemuan, 

dimana pada pertemuan pertama dengan tema lingkungan/sub 

tema tanaman (Bunga Tulip), pertemuan kedua dengan tema 

lingkungan/sub tema tanaman (Bunga Matahari), dan pada 

pertemuan ketiga dengan tema lingkungan/sub tema tanaman 

(Bunga Kertas). Pada siklus ini pembelajaran dilakukan di 

kelompm B yang diikuti sebanyak 17 anak. 

Pada siklus I pertemuan 1 dengan tema lingkungan/sub 

tema tanaman (Bunga Tulip) didapatkan hasil bahwa anak 

dalam upaya meningkatkan perkembangan kognitif melalui 

media kartu angka bergambar, dengan melakukan kegiatan 

pembelajaran menghitung gambar bunga tulip dan memberi 

angka pada gambar, belum mendapatkan hasil sesuai indikator 

keberhasilan. Dimana pada siklus I pertemuan ke 1 didapat 

sebanyak 5 anak dengan indikator penilaian Belum 

Berkembang (BB) setara dengan 30%, 8 anak dengan indikator 

penilaian Mulai Berkembang (MB) setara dengan 45%, 4 anak 

dengan indikator penilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

setara dengan 25%, dan 0 anak dengan indikator penilaian 

Berkembangan Sangat Baik (BSB) setara dengan 0%. 

Setelah didapatkan hasil demikian, dilanjutkan dengan 

dilakukan pertemuan ke 2 pada siklus I dan didapatkan hasil 
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bahwa anak dalam upaya meningkatkan perkembangan kognitif 

melalui media kartu angka bergambar dengan kegiatan 

pembelajaran membuat bunga matahari dengan katembat dan 

menghitung kelopak pada bunga matahari belum mendapatkan 

hasil sesuai indikator keberhasilan. Dimana pada siklus I 

pertemuan ke 2 didapat sebanyak 5 anak dengan indikator 

penilaian Belum Berkembang (BB) setara dengan 30%, 7 anak 

dengan indikator penilaian Mulai Berkembang (MB) setara 

dengan 40%, 3 anak dengan indikator penilaian Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) setara dengan 20%, dan 2 anak dengan 

indikator penilaian Berkembang Sangat Baik (BSB) setara 

dengan 10%. 

Setelah didapatkan hasil pada pertemuan ke 2 maka 

dilanjutkan dengan pertemuan ke 3 pada siklus I dan 

didapatkan hasil bahwa anak dalam upaya meningkatkan  

perkembangan kognitif melalui media kartu angka bergambar 

dengan melakukan kegiatan bermain media kartu angka 

bergambar belum mendapatkan hasil sesuai indikator 

keberhasilan. Di mana pada siklus I pertemuan ke 3 didapat 

sebanyak 4 anak dengan indikator penilaian Belum 

Berkembang (BB) setara dengan 25%, 6 anak dengan indikator 

penilaian (Mulai Berkembang) setara dengan 35%, 2 anak 

dengan indikator penilaian Berkembangan Sesuai Harapan 
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(BSH) setara dengan 10%, dan 5 anak dengan indikator 

penilaian Berkembangan Sangat Baik (BSB) setara dengan 

30%. 

c. Pembahasan Siklus II 

Penelitian pada siklus II dilakukan setelah didapatkan hasil 

refleksi dalam siklus I. Penelitian Siklus II dilakukan sebanyak 

3 kali pertemuan. Pada pertemuan pertama dilaksanakan 

dengan tema lingkungan/sub tema tanaman (Buah Apel), 

kemudian pada pertemuan ke 2 dengan tema lingkungan/sub 

tema tanaman (Buah Mangga), dan pada pertemuan ke 3 

dilaksanakan dengan tema lingkungan/sub tema tanaman (Buah 

Pisang). Pada siklus ini pembelajaran dilakukan di kelompok B 

yang diikuti sebanyak 17 anak. 

Pada siklus II pertemuan 1 didapatkan hasil bahwa anak 

dalam meningkatkan perkembangan kognitif melalui media 

kartu angka bergambar dengan kegiatan menjiplak buah apel 

dan mengurutkan gambar buah apel sesuai angka belum 

mendapatkan hasil sesuai indikator keberhasilan. Dimana pada 

siklus II pertemuan ke 1 didapat sebanyak 3 anak dengan 

indikator Belum Berkembang (BB) setara dengan 20%, 4 anak 

dengan indikator penilaian Mulai Berkembang (MB) setara 

dengan 25%, 3 anak dengan indikator penilaian Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) setara dengan 20%, dan 6 anak dengan 
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indikator penilaian Berkembangan Sangat Baik (BSB) setara 

dengan 35%. 

Setelah didapatkan hasil demikian, dilanjutkan dengan 

dilakukan pertemuan ke 2 pada siklus II dan didapatkan hasil 

bahwa anak dalam meningkatkan perkembangan kognitif 

melalui media kartu angka bergambar dengan kegiatan kolase 

buah mangga menggunakan ampas kelapa dan menyusun 

gambar buah mangga sesuai dengan angka belum mendapatkan 

hasil sesuai indikator keberhasilan. Dimana pada siklus II 

pertemuan ke 2 didapat sebanyak 2 anak dengan indikator 

penilaian Belum Berkembang (BB) setara dengan 10%, 4 anak 

dengan indikator penilaian Mulai Berkembang (MB) setara 

dengan 25%, 4 anak dengan indikator penilaian Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) setara dengan 25%, dan 7 anak dengan 

indikator penilaian Berkembang Sangat Baik (BSB) atau setara 

dengan 40%. 

Setelah didapatkan hasil pada pertemuan ke 2 maka 

dilanjutkan dengan pertemuan ke 3 pada siklus II dan 

didapatkan hasil bahwa anak dalam meningkatkan 

perkembangan kognitif melalui media kartu angka bergambar 

dengan kegiatan pembelajaran mewarnai gambar pisang 

menggunakan cat warna, dan menghitung jumlah gambar buah 

pisang kemudian menulis hasil angka yang sesuai dengan 
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gambar sudah mendapatkan hasil sesuai dengan indiaktor 

keberhasilan. Dimana pada siklus II pertemuan ke 3 didapat 

sebanyak 0 anak dengan indikator Belum Berkembang (BB) 

setara dengan 0%, 2 anak dengan indikator penilaian Mulai 

Berkembang (MB) setara dengan 10%, 5 anak dengan indikator 

penilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH) setara dengan 

30%, dan 10 anak dengan indikator penilaian Berkembang 

Sangat Baik (BSB) setara dengan 60%. 

Berdasarkan hasil pra siklus untuk pencapaian indikator 

keberhasilannya hanya 30%, kemudian setelah dilakukannya 

siklus I tingkat pencapaian meningkat menjadi 50%. Jadi 

kenaikan dari pra siklus ke siklus I yaitu 20%, selanjutnya di 

siklus II tingkat pencapaian meningkat menjadi 75%, maka 

kenaikan dari siklus I ke siklus II yaitu 55%. 

Tabel 7 

Hasil Penelitian 

Pra Siklus 

 

Siklus I Siklus II 

30% 50% 75% 

 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

perkembangan kognitif anak melalui media kartu angka bergambar di TK Budi 

Anggono Sekampung Lampung Timur. 

Berdarakan dengan hasil observasi aksi guru, guru telah mampu maksimal 

dalam hal mengajak anak untuk berbaris sebelum masuk kelas, membuka 
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pembelajaran dengan berdoa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, mengatur 

duduk anak terlebih dahulu sebelum kegiatan belajar dimulai. Hal ini didukung 

oleh, guru memiliki pengalaman yang sangat baik
43

. Guru mengeksplor 

pengalaman nya dalam mengajak anak untuk berbaris didepan kelas, guru 

mengadakan evaluasi bersama anak, sehingga melatih anak untuk mengingat 

kembali pembelajaran yang sudah dilakukan. 

Tabel 8 

Lembar Observasi Aksi Guru 

 

No 
Sumber 

Data 
Langkah pengamatan aksi guru 1 2 3 4 

1 

Guru 

Perencanaan 

   √ Guru mengajak anak untuk berbaris 

sebelum masuk kelas 

2 

Guru membuka pembelajaran dengan 

berdoa sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai 

   √ 

3 
Guru mengatur posisi duduk anak terlebih 

dahulu sebelum kegiatan belajar di mulai 
   √ 

 

 

4 

Pelaksanaan      

Guru dapat mengajak anak membilang 

dan menyebutkan lambang bilangan 1 

sampai 10 dengan menggunakan media 

kartu angka bergambar 

  √  

5 

Guru meminta setiap anak maju kedepan 

secara bergantian untuk menyebutkan 

angka sesuai dengan jumlah kartu gambar 

yang dipegang nya 

  √  

6 Peningkatan     √ 

                                                             
43

 Ari Sofia, Gian Fitria Anggraini, “Interaksi Sosial Antara Guru dan Anak dalam 

Pengembangan Berbicara Anak Usia Dini”: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. Vol 1, No. 1 (2018), 

h.7 
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Guru bersama anak menyimpulkan materi 

pembelajaran dan memberi apresiasi 

7 
Guru mengadakan evaluasi dengan materi 

yang telah disampaikan 
   √ 

Keterangan : 

1 : Kurang Baik 

2 : Cukup 

3 : Baik 

4 : Sangat Baik  

Hal ini berkesesuaian dengan hasil observasi aksi guru, yang menunjukkan 

bahwa guru belum maksimal dalam mengajak anak membilang dan menyebutkan 

angka menggunakan media kartu angka bergambar, meminta setiap anak maju 

kedepan untuk menyebutkan angka sesuai dengan jumlah kartu gambar yang 

dipegang nya. Karena terdapat beberapa anak yang kurang fokus dalam kegiatan 

pembelajaran, anak disaat kegiatan belajar masih suka jalan-jalan, sehingga 

terdapat beberapa anak yang tidak mendengarkan guru saat menjelaskan kegiatan 

pembelajaran. Dalam hal ini, guru memiliki kontribusi yang belum cukup 

memadai,
44

 sehingga perlu nya untuk meningkatkan kualitas serta kuantitas 

interaksi yang dilakukan oleh guru, dengan cara mengarahkan anak melalui 

interaksi guru dan anak   

                                                             
44

 Ista Laoria Alfionita, I Wayan Karta, I Made Suwasa Astawa, “Pengaruh Interaksi Guru-Siswa 

dalam Pembelajaran Terhadap Kecerdasan Interpersonal Anak usia 5-6 Tahun”, Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini. Vol 2. No 2 (11 November 2018). h.42 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari proses pembelajaran dengan meningkatkan 

perkembangan kognitif anak melalui media kartu angka bergambar yang 

pada penelitian ini dilakukan selama 2 siklus dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan perkembangan kognitif anak meningkat melalui media kartu 

angka bergambar di TK Budi Anggono Sekampung Lampung Timur. 

Kesimpulan tersebut didukung oleh fakta hasil penelitian yaitu 

menunjukkan adanya peningkatan secara bertahap pada perkembangan 

kognitif anak kelompok B TK Budi Anggono Sekampung Lampung Timur 

melalui media kartu angka bergambar bahwa pada siklus I menunjukkan 

perkembangan yang diperoleh ialah 30% dalam kriteria Belum 

Berkembang (BB), 45%  dalam kriteria Mulai Berkembang (MB), 25% 

dalam kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 0% dengan kriteria 

Berkembang Sangat Baik (BSB), serta anak cukup tertarik dengan media 

kartu angka bergambar karena anak dapat mengenal angka dengan 

menghitung macam-macam gambar yang terdapat pada kartu, dan anak 

dapat mengenal lambang bilangan yang sama modelnya seperti 6 dan 9. 

Pada siklus II keberhasilan pembelajaran secara keseluruhan sudah 

mencapai 0% dalam kriteria Belum Berkembang (BB), 10% dalam kriteria 

Mulai Berkembang (MB), 30% dalam kriteria Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), 60% dalam kriteria Berkembang Sesuai Baik (BSB). 
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar anak kelompok B di TK Budi Anggono Sekampung Lampung 

Timur dalam meningkatkan perkembangan kognitif  anak melalui media 

kartu angka bergambar mengalami peningkatan. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti agar proses 

pembelajaran khususnya meningkatkan perkembangan kognitif anak dapat 

dilaksanakan secara lebih efektif dan menarik dengan hasil yang 

meningkat bagi anak, maka disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya dapat mempertahankan kemampuannya dalam 

mengajak anak berbaris sebelum masuk kelas, berdoa sebelum 

pembelajaran, mengatur duduk anak sebelum kegiatan pembelajaran, 

mengadakan evaluasi terkait materi pembelajaran yang telah 

dilakukan, dalam hal ini, agar melatih anak untuk mengingat kembali 

pembelajaran apa saja yang telah dilakukan. 

2. Ditemukan guru kurang maksimal dalam hal mengajak anak 

membilang dan menyebutkan angka menggunakan media kartu angka 

bergambar, meminta setiap anak maju ke depan untuk menyebutkan 

angka sesuai dengan jumlah kartu gambar yang dipegang nya. Karena 

terdapat beberapa anak yang kurang fokus dalam kegiatan 

pembelajaran, anak disaat kegiatan belajar masih suka jalan-jalan, 

sehingga terdapat beberapa anak yang tidak mendengarkan guru saat 

menjelaskan kegiatan. Dalam hal ini, guru hendaknya memiliki 
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kontribusi yang cukup dan lebih meningkatkan kualitas serta kuantitas 

interaksi yang dilakukan oleh guru, dengan cara mengarahkan anak 

melalui interaksi guru dan anak, sehingga tidak terjadi lagi anak-anak 

yang kurang fokus dalam belajar dan anak yang masih suka jalan-jalan 

dalam kegiatan pembalajaran. 
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 

INDIKATOR PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK MELALUI MEDIA 

KARTU ANGKA BERGAMBAR 

 

Hari / Tanggal : Selasa / 14 November 2023 

Siklus / Pertemuan : 1/1 

 

No Nama 

Anak 

Indikator Penilaian JML Nilai 

Total 1 2 3 4 

1.1 2.1 2.1 2.2 3.1 3.2 4.1 4.2 

1. Yudistira 3 3 3 2 1 1 3 2 18 56% 

2. Faiz 1 1 1 1 1 1 1 1 8 25% 

3. Ahya 1 1 1 1 1 1 1 1 8 25% 

4. Apri 2 2 2 1 1 1 2 2 13 40% 

5. Arkan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 25% 

6. Arga 2 2 2 1 1 2 1 2 13 40% 

7. Banar 1 2 2 2 1 1 2 2 13 40% 

8. Vanesa 3 2 1 2 1 1 3 2 15 46% 

9. Zahra 2 3 2 1 2 1 3 2 16 50% 

10. Tiara 1 2 2 1 2 1 2 2 13 40% 

11. Tasya 2 1 2 1 1 1 2 2 13 40% 

12. Reva 3 3 3 2 1 2 3 2 19 59% 

13. Riska 2 3 3 3 1 1 2 3 18 56% 

14. Nada 2 2 2 1 1 1 2 2 13 40% 

15. Nur 1 1 1 1 1 1 1 1 8 25% 

16. Anjani 3 2 3 3 1 1 3 2 18 56% 

17. April  1 1 1 1 1 1 1 1 8 25% 

 

Mengetahui 

Metro, 14 November 2023 

 

 

Nur Aini 
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 

INDIKATOR PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK MELALUI MEDIA 

KARTU ANGKA BERGAMBAR 

 

Hari / Tanggal : Rabu / 15 November 2023 

Siklus / Pertemuan : 1/2 

 

No Nama 

Anak 

Indikator Penilaian JML Nilai 

Total 1 2 3 4 

1.1 2.1 2.1 2.2 3.1 3.2 4.1 4.2 

1. Yudistira 4 4 4 2 2 1 4 2 23 71% 

2. Faiz 1 1 1 1 1 1 1 1 8 25% 

3. Ahya 1 1 1 1 1 1 1 1 8 25% 

4. Apri 3 2 2 2 1 1 2 2 15 46% 

5. Arkan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 25% 

6. Arga 2 2 2 1 1 1 2 2 13 40% 

7. Banar 1 2 2 1 2 1 2 2 13 40% 

8. Vanesa 3 3 3 2 1 1 3 2 18 56% 

9. Zahra 3 3 2 1 2 1 3 2 17 53% 

10. Tiara 3 2 2 1 1 1 2 2 14 43% 

11. Tasya 2 2 2 2 1 1 1 2 13 40% 

12. Reva 4 4 4 2 1 1 3 2 21 65% 

13. Riska 4 3 3 2 1 1 3 3 20 62% 

14. Nada 3 2 2 1 1 1 2 2 14 43% 

15. Nur 1 1 1 1 1 1 1 1 8 25% 

16. Anjani 3 3 3 2 1 1 3 2 18 56% 

17. April  1 1 1 1 1 1 1 1 8 25% 

 

 

Mengetahui 

Metro, 15 November 2023 

 

 

Nur Aini 
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 

INDIKATOR PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK MELALUI MEDIA 

KARTU ANGKA BERGAMBAR 

 

Hari / Tanggal : Jumat / 17 November 2023 

Siklus / Pertemuan : 1/3 

 

No Nama 

Anak 

Indikator Penilaian JML Nilai 

Total 1 2 3 4 

1.1 2.1 2.1 2.2 3.1 3.2 4.1 4.2 

1. Yudistira 4 4 4 2 2 2 4 3 25 78% 

2. Faiz 1 1 1 1 1 1 1 1 8 25% 

3. Ahya 1 1 1 1 1 1 1 1 8 25% 

4. Apri 3 3 2 2 1 1 3 3 18 56% 

5. Arkan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 25% 

6. Arga 3 2 2 1 1 1 2 2 14 43% 

7. Banar 3 2 2 1 1 1 2 2 14 43% 

8. Vanesa 4 4 4 2 1 1 4 3 23 71% 

9. Zahra 3 3 3 2 1 1 3 3 19 59% 

10. Tiara 3 2 2 1 1 1 2 2 14 43% 

11. Tasya 2 3 2 1 1 1 2 2 14 43% 

12. Reva 4 4 4 3 2 1 4 3 25 78% 

13. Riska 3 4 3 4 2 1 4 3 25 78% 

14. Nada 3 2 2 2 1 1 2 2 15 46% 

15. Nur 1 1 1 1 1 1 1 1 8 25% 

16. Anjani 4 3 4 4 2 1 4 3 25 78% 

17. April  2 2 2 1 1 1 2 2 13 40% 

 

Mengetahui 

Metro, 17 November 2023 

 

 

Nur Aini 
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 

INDIKATOR PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK MELALUI MEDIA 

KARTU ANGKA BERGAMBAR 

 

Hari / Tanggal : Senin / 20 November 2023 

Siklus / Pertemuan : 2/1 

 

No Nama 

Anak 

Indikator Penilaian JML Nilai 

Total 1 2 3 4 

1.1 2.1 2.1 2.2 3.1 3.2 4.1 4.2 

1. Yudistira 4 4 4 3 2 2 4 3 26 81% 

2. Faiz 1 2 1 1 1 1 1 1 9 28% 

3. Ahya 1 2 1 1 1 1 1 1 9 28% 

4. Apri 4 4 3 3 1 1 4 4 24 75% 

5. Arkan 1 1 1 1 1 1 1 1 8 25% 

6. Arga 3 3 3 2 1 1 3 2 18 56% 

7. Banar 3 2 2 1 1 1 2 2 14 43% 

8. Vanesa 4 4 4 3 2 2 4 4 27 84% 

9. Zahra 4 4 4 3 1 1 4 3 24 75% 

10. Tiara 3 2 2 1 1 1 2 2 14 43% 

11. Tasya 2 3 2 2 1 1 2 2 15 46% 

12. Reva 4 4 4 3 2 2 4 4 27 84% 

13. Riska 3 4 4 4 2 2 4 4 27 84% 

14. Nada 3 3 3 2 1 1 3 2 18 56% 

15. Nur 2 2 2 1 1 1 1 2 12 37% 

16. Anjani 4 3 4 4 2 2 4 4 27 84% 

17. April  2 2 2 1 1 1 2 2 13 40% 

 

Mengetahui 

Metro, 20 November 2023 

 

 

Nur Aini 
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 

INDIKATOR PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK MELALUI MEDIA 

KARTU ANGKA BERGAMBAR 

 

Hari / Tanggal : Selasa / 21 November 2023 

Siklus / Pertemuan : 2/2 

 

No Nama 

Anak 

Indikator Penilaian JML Nilai 

Total 1 2 3 4 

1.1 2.1 2.1 2.2 3.1 3.2 4.1 4.2 

1. Yudistira 4 4 4 3 2 3 4 3 27 84% 

2. Faiz 2 2 1 2 1 2 2 2 14 43% 

3. Ahya 2 2 2 1 1 1 2 1 12 37% 

4. Apri 3 4 2 4 2 2 4 2 23 71% 

5. Arkan 1 2 1 2 1 2 1 2 9 28% 

6. Arga 3 3 3 2 2 2 3 3 21 65% 

7. Banar 3 3 3 2 1 1 3 2 18 56% 

8. Vanesa 4 4 4 3 2 2 4 4 27 84% 

9. Zahra 4 4 4 3 2 2 4 3 26 81% 

10. Tiara 3 3 3 2 1 1 3 2 18 56% 

11. Tasya 2 2 2 2 1 1 2 2 14 43% 

12. Reva 4 4 4 4 2 2 4 4 28 87% 

13. Riska 4 4 4 4 2 2 4 4 28 87% 

14. Nada 4 3 3 2 1 1 3 2 18 56% 

15. Nur 2 2 2 2 1 1 2 2 14 43% 

16. Anjani 4 4 4 4 2 2 4 4 28 87% 

17. April  2 2 2 2 1 1 2 2 14 43% 

 

Mengetahui 

Metro, 21 November 2023 

 

 

Nur Aini 
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LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 

INDIKATOR PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK MELALUI MEDIA 

KARTU ANGKA BERGAMBAR 

 

Hari / Tanggal :Rabu / 22 November 2023 

Siklus / Pertemuan : 2/3 

 

No Nama 

Anak 

Indikator Penilaian JML Nilai 

Total 1 2 3 4 

1.1 2.1 2.1 2.2 3.1 3.2 4.1 4.2 

1. Yudistira 4 4 4 4 3 3 4 3 29 90% 

2. Faiz 3 3 2 2 2 2 2 3 19 59% 

3. Ahya 3 3 3 2 1 2 3 1 18 56% 

4. Apri 3 4 3 4 2 2 4 3 25 78% 

5. Arkan 2 3 2 3 2 2 2 2 18 56% 

6. Arga 4 3 4 3 3 2 3 3 25 78% 

7. Banar 3 3 3 3 2 2 3 3 22 68% 

8. Vanesa 4 4 4 3 3 3 4 4 29 90% 

9. Zahra 4 4 4 3 2 2 4 3 26 81% 

10. Tiara 4 4 4 2 2 2 4 3 25 78% 

11. Tasya 3 4 4 2 3 2 3 3 24 75% 

12. Reva 4 4 4 4 3 2 4 4 29 90% 

13. Riska 4 4 4 4 2 2 4 4 28 87% 

14. Nada 4 4 4 2 2 2 4 3 25 78% 

15. Nur 3 3 3 2 2 2 3 2 20 62% 

16. Anjani 4 4 4 4 3 2 4 4 29 90% 

17. April  4 3 2 3 3 2 3 2 22 68% 

 

Mengetahui 

Metro, 22 November 2023 

 

 

Nur Aini 
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HASIL PENILAIAN PERKEMBANGAN KOGNITIF ANAK 

MELALUI MEDIA KARTU ANGKA BERGAMBAR DI TK BUDI 

ANGGONO SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR 

 

No 

 

Nama Anak 

 

 

Siklus 1 

 

Keterangan 

 

Siklus 2 

 

Keterangan 

1 Yudistira 78% BSH 90% BSB 

2 Faiz 25% BB 59% MB 

3 Ahya 25% BB 56% MB 

4 Apri 56% MB 78% BSH 

5 Arkan 25% BB 56% MB 

6 Arga 43% MB 78% BSH 

7 Banar 43% MB 68% BSH 

8 Vanesa 71% BSH 90% BSB 

9 Zahra 59% MB 81% BSB 

10 Tiara 43% MB 78% BSH 

11 Tasya 43% MB 75% BSH 

12 Reva 78% BSH 90% BSB 

13 Riska 78% BSH 87% BSB 

14 Nada 46% MB 78% BSH 

15 Nur 25% BB 62% BSH 

16 Anjani 78% BSH 90% BSB 

17 April  40% BB 68% BSH 

 

Kriteria Penilaian Kemampuan Berhitung Permulaan 
 

Interval Kategori 

21-40 BB 

41-60 MB 

61-80 BSH 

81-100 BSB 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

TK BUDI ANGGONO SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1 Kegiatan Siklus I Pertemuan I dengan Kegiatan Menghitung Gambar 

Bunga Tulip dan Memberi Angka pada Gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 2 Kegiatan Guru Menggunakan Media Kartu Angka Bergambar 
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Foto 3 Peserta Didik Menggunakan Hasil Karya 

 

 

Foto 4 Kegiatan Siklus I Pertemuan II dengan Kegiatan Menghitung Kelopak 

Bunga Matahari 
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Foto 5 Kegiatan Penggunaan Media Kartu Angka Bergambar 

 

 

Foto 6 Peserta Didik Menggunakan Hasil Karya 
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Foto 7 Kegiatan Siklus I Pertemuan III 

Bermain Media Kartu Angka Bergambar 

 

 

Foto 8  Peserta Didik Menggunakan Hasil Karya 
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Foto 9 Kegiatan Siklus II Pertemuan I dengan Kegiatan 

Menjiplak Gambar Buah Apel 

 

 
Foto 10 Kegiatan Penggunaan Media Kartu Angka Bergambar 
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Foto 11 Anak Bermain Media Kartu Angka Bergambar 

 

 
Foto 12 Kegiatan Siklus II Pertemuan II dengan Kegiatan Kolase Buah Mangga 

Menggunakan Bahan Ampas Kelapa 
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Foto 13 Penggunaan Media Kartu Angka Bergambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 14 Kegiatan Anak Bermain Media Kartu Angka Bergambar dan 

Menunjukkan Angka sesuai dengan Gambar 
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Foto 15 Kegiatan Siklus II Pertemuan III dengan Kegiatan Mewarnai Buah 

Pisang Menggunakan Cat Warna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 16 Anak Bermain Media Kartu Angka Bergambar dengan Mencocokkan 

Angka Sesuai Jumlah Gambar 
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Foto 17 Area Bermain Anak 

 

 
Foto 18 Area Bermain Anak 
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Foto 19 Ruang Kelas A 

 

 
Foto 20 Ruang Kelas B 

 

 
Foto 21 Ruang Kepala TK 
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Foto 22 Perencanaan Pelaksanaan Penelitian (Penyusunan RPPH dan 

Penetapan Tanggal Penelitian) Bersama Pendidik Kelas di TK Budi Anggono 

Sekampung Lampung Timur 

 

 

 

Foto 23 Bersama Kepala TK dan Dewan Guru 
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Pertama di SMP Negeri 1 Sumbergede. Kemudian melanjutkan ke Sekolah 

Menengah Atas di MA Ma’arif  NU 5 Sekampung. 

Setelah lulus dari MA Ma’arif NU 5 Sekampung, peneliti melanjutkan 

studinya di IAIN Metro Lampung. Peneliti terdaftar sebagai jurusan Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

Lampung. Kemudian, peneliti mengambil studi sebagai mahasiswa S1 Jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. Peneliti mengikuti kegiatan RISMA (Remaja Islam Masjid di Desa 

Sukoharjo Sekampung Lampung Timur dari Usia 6 tahun sampai dengan saat ini. 

 


